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ABSTRAK 

Efektivitas Pembelajaran KooperatifTipe STAD dengan
 
Bantuan Media Komputer pada Dimensi Tiga
 

di Kelas X SMA Negeri 1 Sinjai
 

Yuliani
 

Universitas Terbuka
 

Anikyuliani197@gmail.com
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika 
yang biasanya rendah karena pelajaran matematika yang pada umumnya dianggap 
sulit dipelajari olch siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan bantuan komputer. Model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams achievement divisions (STAD) ini diberikan dengan tujuan untuk 
meningkatkan aktivitas kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan bantuan media komputer dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memudahkan siswa dalam memahami pengetahuan yang sedang dipelajari serta 
untuk menciptakan suasana belajar matematika yang menyenangkan. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan dilakukan untuk menjawab 
hipotesis utama yaitu: terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan 
pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan bantuan komputer pada materi 
dimensi tiga. Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan kepada siswa dan 
khusus dibahas pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatiftipe STAD. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten 
Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan tahun pelajaran 2012/2013. Sampel penelitian dipilih 
secara cluster random sampling. Terdiri dari satu kelas yang beranggotakan 36 orang 
siswa. Analisis hipotesis dilakukan dengan Uji-t 

Hasil analisis menunj ukkan bahwa ada peningkatan yang signifIkan antara 
hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran kooperatiftipe 
STAD pada materi dimensi tiga, ini bisa dilihat dari nilai t IUtung = 91,214 dengan 
p value < (I «(I = 0,05 ) 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini membuktikan bahwa memahami pelajaran 
matematika yang umumnya dianggap sulit bagi siswa dapat dipahami dengan lebih 
mudah dan menyenangkan serta menarik dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif dengan bantuan komputer. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif dengan bantuan komputer secara signifIkan 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, dimensi tiga, komputer , student teams 

achievement divisions 
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ABSTRACf 

The Efectivitas of Cooperative Learning Type STAD with Computer
 
in Three Dimention In Class X at SMA Negeri 1 Sinjai
 

Yuliani
 
Open University
 

Anikvuliani 197@gmail.com
 

This research was conducted to detennine whether low student's 
achievement in mathematics because it was generally considered difficult could 
be improved by applying a model of cooperative learning with the help of 
computer.Type of cooperative learning model Student Teams Achievement 
Division ( STAD) is applied to increase the activity of the activities in the learning 
process. By come computer, this study was intended to facilitate students in 
understanding the Imowladge learned and to make learning mathematics fun. 

This research was an experimental study and conducted to answer the 
main hypothesis: There is an increase in student learning outcomes after the 
implementation of the type STAD cooperative learning model with computer on 
the three dimentional material. Cooperative learning model applied to students 
and specifically discussed in this study was a type of cooperative learning model 
Student Teams Achievement Divisions ( STAD ). 

Sujects of this research were the students of class X SMA Negeri 1 Sinjai, 
Sinjai District Provinsi of South Sulawesi academic year of 2012 - 2013. 
Research sample selected by Cluster Random Sampling. Consists of a class 
consisting of36 students. The analysis ofhypothesis applied t - Test. 

The Result of the analysis showed that there was a significant increase 
between student learning outcomes before and after implementation of 
cooperative learning model by type STAD with the three-dimention material, as it 
was seen from the T value = 91,214 with P wlue < a (a = 0,05) 

This research concludes is that understanding learning Mathematic which 
is generally considered to be difficult for students can be improved by 
implementing cooperative learning model supported by computer . Findings of 
this study indicate that cooperative learning model supported by computer 
significantly improves students mathematics learning. 
Key word : cooperative learning, three-dimention, computer, student 

teems achievement divisions 
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BAH II
 
TINJAUAJ"I PUSTAKA
 

A.	 Kajian Teori 

1.	 Media Pembelajaran 

Istilah pembelajaran digunakan untuk menunjukkan usaha pendidikan 

yang dilaksanakan secara sengaja dengan tujuan yang ditetapkan terlebih 

dahulu sebelwn proses dilaksanakan, serta yang pelaksanaannya terkendali 

Miarso(dalarn Yeyen,2010 :8) 

Berdasarkan pengertian dua istilah diatas dapatlah didefinisikan 

pengeftian "media pembelajaran ", diantaranya : 

l.	 Depdiknas (2004) merwnuskan bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, 

merangsang pikiran, perasaan , perhatian dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri pelajar. 

2.	 Miarso (dalarn Yeyen,2010:9) menyatakan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana untuk memberikan perangsangan bagi peserta didik supaya 

proses belajar terjadi. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan Ulltuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan peserta didik untuk belajar sehingga dapat mendorong terjadinya 
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proses belajar serta menjadikan tujuan pembeJa,jaran dapat dicapai dengan 

mudah. 

Media terdiri atas dua unsur yaitu perangkal keras (hardware) alaU aIat 

dan perangkat lunak (software) atau bahan. Transparansi , program video 

adalah software atau bahan. Software atau bahan tersebut hanya bisa 

disajikan jika tersedia aIatnya, yaitu OHP, video player. 

Agar lebih jelas lagi perlu juga dikemukakan konsep lain yang sangat 

berkaitan dengan media pembelajaran, yaitu sumber belajar, konsep sumber 

belajar memiliki cakupan yang lebih luas, yaitu semua sumber (baik berupa 

data,orang, benda) yang dapat digunakan untuk memberi 

fasilitas/kemudahan belajar bagi peserta didik. Sumber belajar meliputi 

POBATEL yaitu: 

Pesan (ide, fakta, data, ajaran, infonnasi, dll)
 

Orang (guru, dosen, instruktur, widyaiswara,dll)
 

Bahan (buku teks, modul, transparansi, kaset program audio, film, dll)
 

Alat (OHP,LCD,komputer, tape recorder, CD player, dIl)
 

Teknik (praktikum, demonstrasi, diskusi, tutorial, pembelajaran rnandiri, dIl)
 

Lingkungan ( gedung sekolah, kebun , haIaman, pasar , dII)
 

Apa pula bedanya dengan aIat peraga, dan aIat bantu pembelajarall ? Pada dasarnya 

keduanya termasuk dalam media, karena konsep media merupakan perkembangan 

lebih lanjut dari kOD.."Cp-konsep tersebut. Alat peraga adalah aIat atau benda yang 

digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar 
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tampak lebih nyata/konkret. Alat bantu adalah a1at/benda yang digunakan oleh guru 

untnk mempennudah tugas dalanl mengajar. 

2. Teknologi Pengajaran 

Menutnt Sudjana dan Rivai(2001). Teknologi pendidikan sering 

dikacaukan dengan istilah teknologi pengajaran. Teknologi pengajaran merupakan 

bagian dari teknologi pendidikan. Hal ini didasarkan pada konsep bahwa pengajaran 

adalah bagian dari pendidikan. Teknologi pengajaran merupakan satu himpunan dari 

proses terintegrasi yang melibatkan manusia, prosedur, gagasan, peralatan, dan 

organisasi serta pengolahan cara-eara pemecahan masalah pendidikan yang terdapat 

didalam situasi belajar yang memiliki tujuan dan disengaja 

Teknologi memberikan kemudahan, kebaikan, dan mempercepat proses 

komunikasi yang lebih efektif serta efisien yang dapat meningkatkan kuaIitas 

kehidupan rnanusia Manusia sebagai makhluk homo sapiens dan sekaligus sebagai 

homo faber telah mengembangkan teknologi yang menghasilkan berbagai keajaiban. 

Manusia disebut homo faber karena ia mahluk yang suka mernbuat peralatan, 

sedangkan sebagai homo sapiens karena ia selalu berfikir yang mencerminkan kaitan 

antara pengetahuan yang bersifat teoritis dengan teknologi yang bersifat praktis. Pada 

dasarnya ilmu merupakan kumpulan pengetahuan yang bersifat menjelaskan berbagai 

gejala a1arn yang memungkinkan manusia melakukan serangkaian tindakan untuk 

menguasai gejala tersebut berdasarkan penjelasan yang ada (Suriasumantri,1999). 

Dalam proses belajar mengajar, model pendidikan teknologis lebih menitik 

beratkan kemampuan peserta didik secara individual terhadap materi pembelajaran 
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yang telah disusun ke tingkat kesiapan sehingga peserta didik mampu 

memperlihatkan perilaku yang sesuai dengall yang diharapkan. Melalui teknologi, 

materi pelajaran dan metodologi pengajaran ditetapkan dengan dukungan teknologi. 

Singkatnya secara esensial teknologi pengajaran dapat menggantikan peran pcndidik 

dan peserta dapat berperanaktif sebagai pelatih yang mempelajari semua data dan 

ketrampilan yang berguna. Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan ( The 

Association for Educational Communications and technology- AECn, sejak tahun 

1977 telah merumuskan definisi atau istilah dalarn bidang studi ini. Sebagian dari 

istilah tersebut berorientasi terhadap profesi secara umum dan yang lain berorientasi 

secara khusus terutama berkaitan dengan media. Meskipun Asosiasi mengajukan 

definisi tersebut, namun Asosiasi mempunyai komitmen untuk secara terus menerus 

mengkaji ulang definisi dan memperbaiki serta menerbitkannya. Teknologi 

pengajaran mulai tumbuh dan berkembang baik sebagai profesi maupun sebagai 

bidang studi akadernik yang terus dikaji. AECT telah membentuk kornisi definisi dan 

terrninalogi yang seeara resmi pada tabun 1994 te1ah merumuskan definisi teknologi 

pembelajaran adalah teon dan praktek dalam desain pengembangan, pemanfaatan, 

pengelolaan serta evaluasi proses dan sumber untuk belajar. 

Perkembangan dari berbagai metode pembelajaran merupakan tanda lahirnya 

teknologi pengajaran yang dikenal seperti sekarang ini. Sekalipun dari latar belakang 

sejarabnya, metode pembelajaran tidak didasarkan otas ilmu pengetahuan dan hasil 

penelitian seperti yang kita ketahui, dalam metode pengajaran terkandung konsep­

konsep yang mempengaruhi earn berpikir, bertindak, dan berperilaku dalarn 

pengembangan pengajaran yang kemudian dikenal sebagai teknlogi pendidikan. 
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Konsep teknologi pendidikan merupakan gejala baru di dalam dunia pendidikan 

maupun latihan, namun sebellarnya konsep yang mendasannya telah berkembang 

selanla berabad-abOO dan hasil pemikiran dan konsep-konsep pengajaran 

sebelurnnya. 

Menurut Suparrnan (2001) Teknologi pendidikan sebagai suatn bidang 

terapan telah disepakati bahwa tercermin dalam tiga konsep utamanya yaitn : (I) 

Menggunakan berbagai jenis sumber belajar termasuk didalamnya berbagai macam 

media, peralatan. manusia, teknik, metode , dan strategi pembelajaran. (2) Penekanan 

dan berfokns pada belajar menjOOi lebih menyentuh dan lebih bermakna bagi setiap 

individu dan bersifat pribadi bagi orang yang belajar. (3) menggunakan pendekatan 

sistem dalam pemecahan masalah "human learning". 

Teknologi pengajaran diartikan sebagai cara mendesain yang 

sistematis,melaksanakan dan mengevaluasi keseluruhan proses belajar-mengajar, 

mengkaitkan dengan tnjuan-tnjuan yang telah dikhususkan serta didasarkan atas 

prinsip-prinsip belajar dan komunikasi yang teJjadi pada manusia dan memanfaatkan 

berbagai sumber manusia dan non manusia dengan maksud agar pembelajaran lebih 

efektit: Teknologi pengajaran merupakan proses. bukan hanya dinyatakan oleh media 

alall peralatan. Dasar pandangan ini telah memperkuat konsep-konsep teori 

komunikasi dan pembelajaran berprogram yang menegaskan bal1wa teknologi 

pendidikan telal1 menerapkan pendekatan sistem ke dalanl bidang pengajaran, 

menekankan atau mengutamakan proses ketimbang hasil. Hal ini merupakan 

peralihan carn berfikir sistemik pOOa awalnya kepada carn berpikir sistemik pada saat 

sekarang yang menghendaki adanya usaha evaluasi proses belajar mengajar sebagai 
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suatu kesatuan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bergantungan satu 

sarna lain. 

Makna teknologi bukan hanya terdiri dari mesm dan manUSIa melainkan 

merupakan susunan poou yang unik dari manusia dan mesin, gagasan, prosedur, dan 

pengelolaan. Konsep teknologi pendidikan telah membuka lebar daerah 

pengembangan teoritis, penelitian, dan implementasinya dilapangan pendidikan. 

Makna teknologi pengajaran dalarn pengertian rnutakhir meliputi pengelolaan 

gagasan, prosedur, biaya, rnesin dan rnanusia didalarn proses pengajaran yang 

melibatkan peralatan fisik yang menyalurkan informasi. Sistem pengajaran sebagai 

wahana peralatan tersebut merupakan salah satu kornponen dan pelbagai 

kemungkinan pilihan mengenai : (a) keperluan akan perubahan pengaturan ruang 

kelas (b) terpisahnya waktu dan ruang antara tutor perencanaan pengajaran dengan 

para siswa (c) kecanggihan desain sehubungan dengan pertukaran informasi antara 

tutor dengan para siswa (d) kornpleksitas dan pernbiayaan perangkat kerns (e) tingkat 

keterampilan teknis yang diperlukan bagi kontruksi dan instalasi perlengkapan, 

penggunaan, serta perawatannya (f) pengendalian dan pemantauan pOOa peralatan 

yang terlepas dari guru ke kelas (g) kebutuhan akan tenaga profesional yang akan 

memakLo.i teknologi pengajaran , dan (h) perubahan peranan dan keterampilan baru 

yang diperlukan oleh guru sehubungan dengan pengelolaan teknologi dan kegiatan­

kegiatan pengajaran yang tidak terstruktur tanpa media, tetapi penting guna 

pengembangan kepribadian, budaya, dan penghayatan norma-norma yang terletak 

diluar kemampuan teknologi instruksional yang ada sekarang ini. 
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Pada kenyataannya kerangka teoritis dari teknologi pengajaran 

memperlihatkan perubahan besar lerhadap pandangan barn tentang bagaimana 

teknologi pendidikan bersesuaian dan berhubungan dengan masyarakat. Perubahan 

paradigma tersebut menurut Finn, diakibatkan adanya eksplosi penduduk, eksplosi 

ilmu pengetahuan, revolusi industri kedua,re\'olusi menetap dari demokrasi , industri 

ilrniah dan budaya, kebutuhan akan filsafat barn yang sesuai dengan jarnan, 

kebutuhan pendidikan bagi semua warga mengenai teknologi, kebutuhan pendidikan 

kembali bagi para buruh akibat otomatisasi. keharusan mengarahkan penerapan 

teknologi kepada masyarakat menjadi proses pengajaran (Sudjana , 200 I) 

Nana Sudjana (2005 : 57 - 73) lelah menyusun secara sistematis perkembangan 

teknologi pengajaran sebagai berikut: 

I. Alat Bantu Visual, dalarn konsep pengajaran visual adalab setiap 

gambar, model, benda, atau alat-alat lain yang memberikan pengalarnan 

visual yang nyata kepada siswaAlat bantu visual itu bertujuan untuk : (a) 

memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta memperjelas pengertian 

atau konsep yang abstrak kepada siswa, (b) mengembangkan sikap-sikap 

yang dikehendaki,(c) mendorong kegiatan siswa lebih Ianjut. 

Konsep pengajaran visual didasarkan atas asumsi bahwa pengertian ­

pengertian yang abstrak dapat disajikan lebih konkret.Pengongkretan 

pengajaran visual sampai sekarang masih tetap berguna Di samping itu, 

gerakan pengajaran visual memperkenalkan dua macarn konsep pemikiran 

lainnya yang masih dipakai, yaitu : pertama, pentingnya pengelompokan 

jenis-jenis alat bantu visual yang dipakai dalarn kegiatan instruksional, 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



16 

kedua, perlunya pengintegrasian bahan-bahan visual ke dalam kurikulum 

sehingga penggunaannya tidak terpisahkan (integrated teaching materials). 

2. Alat Bantu Audiovisual, Konsep pengajaran visual kcmudian berkcmbang 

rnenjadi audiovisual aids pada tahUI1 1940. Istilah ini berrnakna sejumlah 

peralatan yang dipakai oleh para guru dalam menyampaikan konsep, 

gagasan, dan pengalaman yang dianggap oleh indra pandang dan 

pendengaran. Penekanan ulama dalam pengajaran audiovisual adalah pada 

nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman konkret, tidak hanya 

didasarkan atas kata-kata belaka. Pengajaran audiovisual bukan metode 

mengajar. Materi audiovisual hanya dapat berarti bila dipergunakan sebagai 

bagian dari proses pengajaran. Peralatan audiovisual tidak harus 

digolongkan sebagai pengalaman belajar yang diperoleh dari penginderaan 

pandang dan dengar, akan tetapi sebagai alat teknologi yang dapat 

memperkaya serta memberikan pengalarnan konkret kepada para siswa. 

Pengajaran audiovisual menarnbahkan komponen "audio" kepada materi 

pengaJaran visual, yang secara konseptual sebenarnya tidak banyak 

perbedaan berarti. 

Gerakan audiovisual telap mempertahankan kontinurn kongkret 

abstrak dan pengelompokan materi instruksional dalam klasifIkasi gradual 

yang diperlihatkan dalarn bentuk "kerucut pengalaman" (cone of 

experiences) dari Edgar Dale. Konsep tentang perlunya pengintegrasian 

materi audiovisual ke dalarn kurikulurn tetap dipertahankan 
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3. Komunikasi Audiovisual. pendekatan yang lebih menguntungkan dalam 

arti memperoleh pengertian yang lebih efektif dibidang audiovisual terdapat 

dalam konsep komunikasi. Orientasi terhadap proses komunikasi yang 

diaplikasikan dalam kegiatan instruksional telah mengubah kerangka teoritis 

teknologi instruksional. Dengan dernikian maka tekanan tidak lagi 

diletakkan pada benda atau bahan pelajaran dalam bentuk materi 

audiovisual untuk pengajaran, melainkan dipusatkan pada keseluruhan 

proses komunikasi inforrnasi/pesan (message) dari smnber (cource) yaitu 

guru, kepada penerima (reciver) yaitu siswa. Dari berbagai model 

komunikasi yang ada , maka model komunikasi SMCR Berlo merupakan 

yang paling sederhana dan sangat berguna dalarn melahirkan konsep ­

konsep teknologi instruksional. Model S M C R Berlo (dalarn 

Yeyen,2010:19) memperlihatkan dua konsep, yaitu : pertarna,berhubungan 

dengan keseluruhan proses penyarnpaian pesan dari smnber, yaitu guru, 

kepada penerima pesan yaitu siswa, kedua : memperlihatkan unsUf-unsur 

yang terlibat di dalarn proses dan adanya hubungan yang dinamis antara 

unsur-unsur yang terlbat didalam proses. Selain itu unsur-unsur yang 

terdapat didalarn model ini dapat menjelaskan konsep-konsep penting 

lainnya . Penerima pesan yaitu siswa dan sumber pesan yaitu guru atau 

bahan pelajaran, merupakan bagian sebagai komponen komunikasi yang 

sangat penting. lsi pesan yaitu pelajaran, struktur, dan cara perlakuan atau 

metode dan media yang dipergunakan merupakan bagian proses komunikasi 

dan terrnasuk juga dalam teknologi pengajaran. Sedangkan kelima macam 
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indra merupakan saluran komunikasi sebagai bagian dari proses 

komunikasi. Hal ini merupakan perluasan konsep lama dari gerakan 

pengajaran audiovisual yang semala - mata memperoleh pengalaman belajar 

melalui "mala dan telinga "saja. Model proses komunikasi pengajaran ini 

memperlihatkan salah satu komponen didalam sistem , yaitu desain 

komunikasi audiovisual yang diklasifikasikan menurut jenisnya. Pesan atau 

informasi merupakan komponen yang harus dimasukkan kedalam desain 

komunikasi audiovisual. Dan orang , sebagai materi, dianggap sebagai 

komponen didalam sistem. Disarnping itu ditambahkan pula konsep bam, 

yailu cara-cara menggunakan media dan menciptakan lingkungan (setting) 

dimana media dipergunakan untuk mempengaruhi, memodifikasi, 

memanipulasi kondisi pen}ajian materi instruksional dan respon peneJima 

informasi, yaitu siswa. 

4.	 Kontribusi limn Pengetahuan Perilaku, sumbangan ilmu pengetahuan 

pefilaku kepada teknologi pengajaran semula hanya membatasi dirinya pada 

leori-leori belajar lama. Namun dengan diperkenalkannya konsep penguatan 

dan aplikasinya ke dalam programmed instruction dan teaching machine 

oleh B.F Skinner, seperti dikutip oleh Prasetyo (1997 : 3-6) pengaruhnya 

terhadap teknologi pengajaran semakin bertambah nyata. Perkembangan 

konsep-konsep dalam bidang ilmu pengetahuan perilaku tersebut sarna 

kompleksnya dengan perkembangan dalam bidang teknologi pengajaran.. 

Kerangka teoritis dari komunikasi audiovisual memandang teknologi 

pengajaran memberikan tempat penting kepada stimulasi atau pesan-pesan 
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yang disajikan kepada siswa. Beberapa prinsip penting yang dipergunakan 

oleh Skinner dalam teaching machine adalah: (a) respon siswa diperkuat 

secara teratur dan secepatnya (b) mengusahakan agar siswa dapat 

mengontrol irama kemajuan belajamya sendiri (c) tetap memelihara agar 

siswa mematuhi urut-urutan yang lengkap,dan (d) adanya keharusan 

pertisipasi melalui penyediaan respons, Teaching machine dan programmed 

instruction merupakan aplikasi langSllllg dari pandangan bahwa peralatan 

dan bahan pelajaran harus dapat berbuat lebih banyak daripada sekedar 

penyaji informasi, alat-alat dan bahan pelajaran itu hams dikaitkan kepada 

perilaku siswa. 

5.	 Dan Komunikasi Audiovisual dan Pendekatan Sistem ke Teknologi 

Pengajaran, 

.. Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat disirnpulkan bahwa 

perkembangan teknologi pendidikan selain yang diuraikan di atas juga karena 

inovasi teknologi itu sendiri yang mempunyai dampak terbadap 

perkembangan proses belajar mengajar . Teknologi audiovisual yang semuia 

menggunakan piringan hitam kini telah berubah dengan adanya compact disc. 

Film sudah banyak diganti dengan pita rekaman video yang pada gilirannya 

digantikan oleh rekarnan video dan audio digital. Secara ringkas dapat 

disirnpulkan bahwa sejak defmisi yang terakhir yang dikemukakan oleh 

komisi definisi dan terminologi Asosiasi Komisi dan Teknologi Pendidikan 

(ABeT) telah terjadi banyak perubahan. Teknologi pendidikan telah 

berkembang book sebagOO profesi maupun sebagOO suatu bidang studi 
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akademik. Bahkan sampai ke analisis kawasan yang mendeskripsikan 

bagaimana bidang-bidang telab berkembang dari yang bersifat generalis ke 

arab spesialis, tentu saja spesialis dalanl lingkup yang lebih luas. 

3. Komputer Sebagai Media Pembelajaran 

Sebagai media yang diharapkan akan menjadi bagian dari suatu proses belajar 

mengajar di sekolab. Komputer diharapkan mampu memberikan dukungan bagi 

terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara guru, siswa, dan bahan belajar 

sebagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Kondisi yang 

perlu didukung oleh komputer tersebut terutama berkaitan dengan strategi 

pembelajaran yang akan dikembangkan, yang kalau dijabarkan secara sederhana, bisa 

diartikan sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk mengajak siswa 

mengerjakan tugas-tugas dan membantu siswa dalam mernperoleh pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam rangka mengerjakan tugas-tugas tersebut. Strategi pembelajaran 

yang meliputi pengajaran, diskusi, membaca, penugasan. presentasi dan evaluasi, 

secara umum keterlaksanaannya tergantung satu atau lebih dari tiga model da'lar 

dialoglkomunikasi sebagai berikut ((Boettcher,dalam Yeyen,2010:25) : 

I) dialoglkomunikasi antara guru dan siswa 

2) dialoglkomunikasi antara siswa dengan SUDlber belajar 

3) dialoglkomunikasi diantara siswa 

Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggarakan dengan komposisi yang serasi, 

maka diharapkan akan terjadi proses pembelajaran yang optimal. Para pakar 

pendidikan menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian tujuan dari pembelajaran 
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sangat ditentukan oleh keseimbangan antara ketiga aspek tersebut. Kemudian 

dinyatakan pula bahwa perancangan suatn pembelajaran dengan mengutamakan 

keseimbangan antara ketiga dialog/komunikasi tersebut sangat penting pada 

lingkungan pembelajaran berbasis Web. 

Dalam bidang pendidikan, penggunaan teknologi berbasis komputer 

merupakan cam untnk menyampaikan rnateri dengan menggunakan surnber-sumber 

yang berbasis mikroprossesor, di mana inforrnasi atau materi yang disampaikan 

disimpan dalam bentuk digital. 

Aplikasi teknologi komputer dalam pembelajaran umumnya dikenal dengan 

istilah "Computer Assisted Instruction (CAT)". Atau dalam istilah yang sudah 

diterjemabkan disebut sebagai "Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK)". 

Istilah CAl umumnya merujuk kepada software pendidikan yang diakses 

melalui komputer dimana pengguna dapat berinteraksi dengannya. Sistem komputer 

dapat menyajikan serangkaian program pembelajaran kepada peserta didik, baik 

berupa inforrnasi konsep maupun latihan soal-soal untnk mencapai tujuan tertentu, 

dan pengguna melakukan aktivitas belajar dengan cam berinteraksi dengan sistem 

komputer . Sementara dalam kedudukannya dapat dikatakan CAl adalah penggunaan 

komputer sebagai bagian integral dari sistem instruksional, dimana biasanya 

pengguna terikat pada interaksi dua arall dengan komputer. Menurut Kaput dan 

Thomson (dalam Yeyen,2010:26), CAl diartikan sebagai bentuk-bentnk pembelajaran 

yang menempatkan komputer dalam peran guru. Sedangkan menurut Hinich (dalam 

Said dalarn Yeyen,2010), CAl adalah suatn program pembelajaran yang dibuat dalarn 

sistem komputer, dimana dalarn menyampaikan suatn materi sudah diprograrnkan 
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langsung kepada pengguna. Materi pelajaran yang sudah terprogram dapat disajikan 

secara serentak antara komponen gambar, tulisan, warna, dan suara 

Dengan kelebihannya tersebut maka program pembelajaran berbasis kumputer 

mempunyai kemanlpuan untuk mengisi kekurangan-kekurangan guru. Namun tentu 

saja tidak ada satupun media yang mampu menggantikan seluruh pesan guru, karena 

masih banyak hal-hal yang bersifat pedagogik dan humanisme yang tidak bisa 

digantikan oleh komputer. 

4. Komputer dalam Pembelajaran Matematika 

Menurut Annisah (2012) penggunaan leT (computer) daIam pembelajaran 

Matematika adalah: 

Pemanfaatan ICT sebagai media pembelajaran diamanatkan oleh UUD 1945 

basil amandemen. Meski demikian, perlu memperhatikan berbagai hal agar 

penggunaan ICT efektif mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Sifat matematika telah berubah banyak karena ketersediaan leT. 

Menggunakan lCT dapat membantu siswa untuk: akses, pilih dan 

menginterpretasikan informasi; mengenali pola, hubungan dan perilakU; 

evaluasi secara cepat dan akurat sehingga anak bisa langsung memperbaikinya; 

meningkatkan efisiensi; menjadi kreatif dan mengambil risiko; memperoleh 

kepercayaan diri dan kemandirian.Ketersediaan ICT juga berdampak pada 

bagaimana siswa belajar matematika karena dapat memungkinkan siswa untuk: 

melakukan percobaan dan belajar dari umpan balik; berpikir logis dan 

mengernbangkan kemampuan memecahkan masalah; mengamati. 
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mengeksplorasi dan menjelaskan pola dalam jumlah, bentuk dan data; membuat 

dan mengl.lji hipotesis dan prediksi, yang dapat didasarkan pada data dalam 

jumlah besar; membuat generalisasi yang dapat didasarkan pada bukti-bukti 

eksperimental; mengembangkan kosa kata matematika dan bahasa. 

Guru hams memilih atau membl.lat tugas-tugas matematika dengan 

menggunakan tampilan gambar yang menarik, bervariasi, merangsang rasa 

ingin tahu. Guru juga dapat menggunakan media lainnya seperti kalkulator, 

papan tulis interaktif dan alat bantu audiovisual lainnya, bersama-sama dengan 

berbagai paket perangkat lunak. Internet juga dapat digunakan untuk merancang 

tugas-tugas belajar yang efektif, seperti simulasi problem-solving. 

ICT juga dapat merangsang seluruh kegialan kelas dan dapat mempengaruhi 

cara guru daIarn mengajarkan topik tertentu, sepertj daIam mengenalkan konsep 

rnaternatika.....Penggunaan ICT sebagai media pembelajaran matematika 

memang dapat menarik dan meningkatkan motivasi belajar anak, khususnya 

ketika anak belajar tenlang konsep-konsep yang berkaitan dengan matematika. 

Akan tetapi orang tua dan guru tetap cermat daIam memilih program-program 

yang disajikan melalui website yang terdapat di internet. Selain itu juga orang 

tua dan guru harus tetap waspada terhadap perangkat keras yang digunakan 

misalnya komputer, hal ini dikarenakan komputer memiliki efek negatif sepertj 

radiasi apabila digunakan secara terus-menems tanpa batas. Pendampingan 

mutIak diperlukan agar dapat meminimalisir dampak negatif yang ditularkan 

melalui media tersebut". 
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10.15 

(GoogJe,educatiollZoneandmusic,kamis22nov.2012,WVvw.annisahrnpd.org/2012/ 

111penggunaan-ict-dalanl-pembelajaran-matematika) , diakses 6 juli 2013 pukul 

S. Animasi Multimedia Pembelajarao 

Suheri (2006:28-29) menyatakan bahwa "Animasi merupakan kumpulau 

gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakau. Animasi 

mewujudkan ilusi (illusion) bagi pergerakan dengan memaparkan a18u menampilkan 

satu urutan gambar yang berubah sedikit demi sedikit (progressively) pada kecepatan 

yang tinggi . Animasi digunakan tmtuk member gambaran pergerakan suatu obyek". 

Animasi multimedia merupakan proses pembentukan gerak dari berbagai media atau 

obyek yang divariasikan. Animasi dapat berbentuk dua dimensi, tiga dimensi 

ataupWl mela1ui pelbagai kesan khas. 

Penyajian materi pembelajaran dengan menggilllakan animasi dimaksudkan 

Wltuk membuat menarik perhatian siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Animasi sebagai media ilmu pengetalman memiliki kemampuan untuk dapat 

memaparkan suatu yang mmit Wltuk dijelaskan dengan kata-ka18 ayau gambar saja 

Animasi dapat digunakan Wltuk menjelaskan suatu materi pelajaran yang secara tidak 

nya18 dapat terlihat oleh mara, dengan cara me1akukan visualisasi rnaka materi yang 

sedang dipelajari dapat tergambarkan . 
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6. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang direkomendasikan dalam kurikulum 2004. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivisme sosial dari Vigotsky, yang 

menganggap bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep 

yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. 

Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pengajaran di mana siswa bekeIja 

bersama dalam kelompok kedl yang saling membantu dalam belajar. Lebih tegas dari 

itu, Slavin (dalam Yeyen,2010) mengemukakan bahwa dalam metode pembelajaran 

kooperatif siswa bekeIja bersama dalam team yang beranggota empat orang untuk 

menguasai materi yang pada mulanya dipresenta~ikan oleh guru. 

Model pembelajaran kooperatif beranjak dari dasar pemikiran "getting better 

together", yang berarti menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang lebili 

luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh, dan 

mengembangkall pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan-keterarnpilan sosial 

yang bermanfaat bagi kehidupannya ill masyarakat. Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar, melainkan bisa juga belajar dari siswa lainnya., dan 

sekaligus mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain. 
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Proses pembelajaran dengan Model Pernbelajaran Kooperatif ini rnarnpu 

merangsang dan rnenggugah potensi siswa secara optimal dalarn suasana belajar pada 

kclornpok-kelornpok kecil yang terdiri dari 4 sarnpai 6 orang siswa (Stahl dalarn 

Yeyen,2010). Pada saat siswa belajar dalarn kelornpok akan berkernbang suasana 

belajar yang tcrbuka dalarn dirnensi kesejawatan, karena pada saat itu akan tcrjadi 

proses belajar kolaboratif dalarn hubungan pribadi yang saling rnernbutuhkan. Pada 

saat itu juga siswa yang belajar dalarn kelornpok kecil akan turnbuh dan berkernbang 

pula belajar mtor sebaya (peer group) dan belajar secara bekerjasarna (cooperative). 

Pada Model Pernbclajaran Kooperatif , guru bukan lagi berperan sebagai sam­

satunya nara surnber dalarn proses belajar mengajar, tetapi berperan sebagai mediator, 

stabilisator, dan rnanajer pembelajaran. IkIim belajar yang berlangsung dalarn suasana 

keterbukaan dan dernokratis akan memberikan kesernpatan yang optimal bagi siswa 

untuk mernperoleh infonnasi yang lebili banyak rnengenai rnateri yang dibelajarkan 

dan sekaligus rnelatih sikap dan keterampilan sosialnya sebagai bekal dalam 

kehidupannya di rnasyarakat. Sehingga perolehan dan basil belajar siswa akan 

semakin rneningkat. 

Pada Model Pembelajaran Kooperatif, siswa dapat belajar tentang bagaimana 

dapat bekerja sarna dengan baik dalam hal : 

I) Bagaimana rnenjadi pendengar yang baik. 

2) Bagaimana memberi penjelasan yang baik. 

3) Bagaimana eara rnengajukan pertanyaan dengan benar dan lain-lainnya 

Aktivitas Pembelajaran Kooperatif dapat rnernainkan banyak peran dalam 

pelajaran. Dalam pelajaran tertenm Pembelajaran Kooperatif dapat digunakan 3 (tiga) 
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tujuan berbeda yaitu dalam pelajaran tertentu siswa sebagai kelompok yang berupaya 

untuk menemukan sesuatu, kemudian setelabjam pelajaran habis siswa dapat bekeJja 

scbagai kelompok-kelompok diskusi dan setelab itu siswa akan mcndapat kesempatan 

bekeJja sarna untuk memastikan babwa seluruh anggota kelompok telab menguasai 

segala sesuatu yang te1ab dipelajarinya untuk persiapan kuis, bekerja dalam suatu 

fonnat belajar kelompok. 

b. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif 

"Pengajaran harus dirancang secara berhati-hati sehingga setiap partisipan 

terlibat dalarn proses pengajaran dengan mengambil peranan yang berbeda seperti 

peranan pimpinan, rnisalnya pengajar harus menyusun kelompok-ke1ompok kecil 

sehingga semua partisipan mcnggunakan peranan kepemimpinan dan berusaba untuk 

mendapatkan keuntungan bersama" (Johnson, dalam Yeyen,201 0:33). 

Ketika pembelajaran kooperatif, apa yang dibutuhkan oleh pengajar adalab 

menyusun pelatihan sehingga anggota-anggota dari kelompok-kelompok kecil yakin 

merupakan hasil bersama Lebih lanjut, petunjuk seharusnya diberikan kepada 

kelompok-kelompok yang anggota-anggotanya mendapatkan pencapaian dari usaha­

usaba anggota lainnya, babwa angota-anggota kelompok perlu membantu dan 

mendukung anggota-anggota lainnya untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai. 

Untuk melakukan hal tersebut, setiap anggota kelompok secara individual membagi 

akuntabilitas bersarna untuk melakukan bagian pekerjaan kelompoknya. 

Akuntabilitas tersehut bergantung pada penguasaan masing-masing anggota tim 

terhadap keterampilan-keterampilan kelompok kecil dan antara pribadi yang 
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dibutuhkan untuk menjadi anggota kelompok yang efektif. Keterampilan­

keterampilan tersebut adalah kemampuan untuk membahas seberapa baik kelompok 

bekerja dan apa yang dapat dikerjakan untuk meningkatkan pekerjaan kelompok 

(Johnson dalam Ibrahim,2005). 

Dalam hal ini pembelajaran kooperatif nampak merupakan 

pendekatan filosofis, apa yang dinyatakan seeara kuat oleh pembelajar2ll kooperatif 

adalah bahwa para pengajar memahami komponen-komponen yang membuat 

kerjasama itu berjalan. Menurut Johnson & Johnson, dan Sharan (dalam 

Yeyen,2010:35) komponen-komponen penting dari pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut : 

1) Ketergantungan positif 

2) Interaksi promotiflangsung 

3) Akuntabilitas individual dan kelompok 

4) Keterampilan-keterampilan antar pribadi dan kelompok kecil 

5) Pemrosesan kelompok 

Ketergantungan positif berlangsung ketika anggota-anggota kelompok 

merasakan bahwa mereka berhubungan satu sarna lainnya dalam suatu eara dimana 

seseorang tidak dapat mengerjakan kecuali bekerja bersarna. Pangajar harus 

merancang dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan dan tugas-tugas kelompok dengan 

cara membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai pemahaman tersebut. 

Selanjutnya masing-masing anggota kelompok memiliki kontribusi yang unik untuk 

melakukan usaha bersarna. Pengajar seharusnya mendefinisikan secara jelas peranan 
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kelompok dan tanggung jawab tugas dan mangacu pada kekuatan-kekuatan individu 

anggota. 

lnteraksi Promotif Langsung. Para pembelajar periu melakukan kcrja sarna 

nyata dalam waktu nyata, baik pada ruang pelatihan maupun pada pertemuan­

pertemuan eli luar ruangan. Sclanjutnya, pcmrosesan informasi dalam pekeIjaan 

terhadap pencapaian sebuah tujuan, anggota-anggota kelompok harus meningkatkan 

keberhasilan satu sama lainnya dengan menyediakan sumber daya dan bantuan 

bersama, menduklmg, menganjurkan, dan menghargai usaha-usalta anggota-anggota 

kelompok lainnya. Pengajar seharusnya memberikan eontoh-eontoh bagaimana 

kelompok-kelompok seharusnya berfungsi, seperti menjelaskan seeara lisan 

bagaimana memeeahkan masalalt-masalah, mengajarkan pengetabuan kepada anggota 

lainnya, memeriksa pemaltaman, membaltas konsep-konsep yang dipelajari, dan 

menghubungkan pembelajaran saat ini dengan pembelajaran masa lalu. Dengan 

melakukan hal tersebut, dinamika-dinamika antar pribadi akan memudaltkan 

pembelajaran. MeJalui peningkatan pembelajaran langsung satu sarna lainnya, 

anggota-anggota kelompok memberikan komitnten secara personal kepada anggota­

anggota kelompok lainnya dan juga tujuan-tujuan bersamanya. 

Akuntabilitas Individual dan Kelompok. Para pendukung pembelajaran 

kooperatif menyatakan baltwa dua tingkatan akuntabilitas disusun menjadi pelajaran­

pelajaran pembelajaran kooperatif. Kelompok hams bertanggungjawab atas 

peneapaian tujuan-tujuannya, dan masing-masing anggota hams bertanggungjawab 

dalam memberikan kontribusi pekeIjaannya Fasilitator meningkatkan akuntabilitas 

individual dengan rnenilai prestasi dari rnasing-masing individual agar dapat 
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memastikan siapa yang membutuhkan lebili banyak bantuan. dukungan, dan anjuran 

dalam pembelajaran. Pengajar harus mengakui bahwa salah satu tuiuan dari 

kclompok-kelompok pembelajaran koopcratif adalah mcmberikan hak individual 

yang lebih kuat para siswa belajar bersama sehingga mereka dapat mencapai 

kompetensi individual yang lcbih besar. 

Keterampilan-keterampilan antar pribadi dan Kelompok Keeil. Pembelajaran 

kooperatif adalah lebih kompleks dibandingkan dengan interaksi kelompok tidak 

terstruktur, yang biasanya menirnbulkan pembelajaran kompetitif karena para siswa 

harus iIcut serta secara simultan dalam pekeIjaan tugas dan keIjasama Selanjutnya., 

para fasilitator dari pembelajaran kooperatif harus fokus pada keterarnpilan­

ketrarnpilan sosial yang hams diajarkan dengan tujuan tepat. 

Kepemimpinan, pembuatan keputusan, membangun kepercayaan, komunikasi, dan 

ketrampilan menajemen konflik memungkinkan bagaimana keIja sarna dan 

mengeIjakan tugas dengan baik, dan ini perlu disampaikan selama pengaJaran. 

Karena keIjasama dan konflik adalah penting secara konstruktif untuk keberhasilan 

jangka panjang kelompok-kelompok pembelajaran . 

Tanggung Jawab Perseorangan. Unsur ini merupakan akibat langsung dati unsur yang 

pertama. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran 

kooperatif , setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang 

terbaik.Setiap kelompok hams diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 

berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk 

membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa 

kepala akan lebih kaya dari pada hasil pemikiran dari satu kepala saja. Lebih jauh 
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lagi, hasil kerja sallla iill jauh lebih besar daripada jurnlah hasil Illasing-masing 

anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, Illcmanfaatkan kelebihall, 

dan mengisi kekurangan masing-masing. Setiap anggota kelolllpok melllpunyai latar 

belakang pengalaman, keluarga, dan sosial - ekonomi yang berbeda satu dengan 

lainnya. Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya 

antar anggota kelompok. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu saja dalam sekejap, tapi 

merupakan proses kelompok yang cukup panjang. Para anggota kelompok perlu 

diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sarna Jain dalarn 

kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi. 

Komunikasi Antar Anggota, unsur ini juga mcnghendaki agar para pembelajar 

dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa 

dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. 

Tidak setiap siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara Keberhasilan 

suatu kelompok juga pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan 

dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka Ada kalanya 

pembelajar perlu diberitahu secara eksplisit mengenai cara-cara berkomunikasi secara 

efektif seperti bagaimana caranya menyanggah pendapat orang lain tanpa hams 

menyinggwlg perasaan orang tersebut. Masih ada banyak orang kurang sensitif dan 

kurang bijaksana dalarn menyatakan pendapat mereka. Tidak ada salahnya mengajar 

siswa beberapa ungkapan positif atau sanggahan dalarn Wlgkapan yang lebih halus. 

Evaluasi Proses Kelompok, pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi 

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sarna mereka 

agar selanjutnya bisa bekerja sarna dengan lebih efektif. Waktu evaluasi ini tidak 
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perlu diadakan setiap kali ada keIja kelompok, melainkan bisa diadakan selang 

beberapa waktll, setelah beberapa kali pembelajar terlibat daJam kegiatan 

pembelajaran kooperatif . Format evaJuasi bisa bcrmacam-macam, tergantung pada 

tingkat pendidikan siswa. 

c. Macam-macam tipe pembelajaran kooperatif 

Menurut Slavin (Trianto,2007) model pembelajaran kooperatif terdiri alas 

beberapa ripe yaitu: tipe STAD ( Student Teams Achievement Divisions), ripe 

Jigsaw, tipe TOT (Teams Games Turnament), tipe TAL (Team Accelerated 

Instructions / Team Assisted Individualization), dan tipe NHf ( Numbered Head 

Together) 

1). Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

memiliki eiri khas yaint siswa ditempatkan atau dikelompokkan daJam tim yang 

beranggotakan empat orang yang merupakan eampuran menlTTUt tingkat prestasi, 

jenis kelamin, dan suku. Selanjutnya guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa 

bekerja di daJam tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim 

te!ah menguasai pelajaran tersebut. Pada akhirnya,seluruh siswa secara individu 

mengerjakan atau menjawab kuis mengenai materi yang baru dipelajari. 

2). Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa dikelompokkan ke daJam tim 

beranggotakan enam orang yang mempelajari materi akademik yang telah dibagi­
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bagi rnenjadi beberapa sub-bab. Setiap anggota tim mernbaca sub-bab yang 

ditugaskan, kemudian anggota dari tim yang berbeda yang telah rnernpelajari sub­

bab yang sarna bertemu dalarn kdompok- kelompok ahIi untuk mendiskusikan 

sub-bab rnereka. Selanjutnya para siswa itu kembali ke tim asal mereka dan 

bergantian rnengajar ternan satu tim rnereka tentang sub-bab mereka (Slavin 

dalam Mohammad Nur, 2000). 

3). Pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Turnamenl) tim 

bekerjasarna seperti pada tipe STAD tetapi kuis atau pertanyaan diganti dengan 

turnamen. Menurut Slavin (2009) bahwa ternan satu tim akan saling mernbantu 

dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan 

dan menjelaskan masalah-masalah satu sarna lain, tetapi ketika siswa sedang 

bermain dalam game temarmya tidak boleh membantu, memastikan telah terjadi 

tanggungjawab individual. 

4). Pembelajaran kooperatif tipe TAl (Team Acceleraled Instructions / Team 

Assisled Individllalizalion) merupakan bentuk yang digabung dengan 

pembelajaran individual. Menurut Slavin, Leavy, & Maddem, TAl dan STAD 

sarna-sarna menggunakan tim belajar dengan empat orang anggota dengan 

kemampuan bervariasi. Perbedaannya adalah STAD hanya mcnggunakan 

pembelajaran kooperatif di dalam kelas, sedangkan TAl mengabungkan 

pembelajaran koopcratif dan pembelajacan individual. 
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5). Pembelajaran kooperatif tipe NHT ( Numbered Head Together) memiliki 

struktur yang biasa disebut sistem penomoml1 berpikir bersarna.Masing-masing 

anggota tim merniliki nomor kode tertentu,misal 1 - 5 jika anggota kelompok 

sebanyak 1 - 5 orang.Ada empat langkah yang digunakan untuk rnereview fakta­

fakta dan inforrnasi dasar yang berftmgsi untuk mengatur interaksi siswaTipe 

pembefajaran ini dapat digunakan untuk mernecahkan masalah yang tingkat 

kesulitannya terbatas.Guru menyajikan pelajaran.para siswa saling mendukung dan 

saling mernbantu satu sarna lain untuk berusaha keras karena rnereka semua 

menginginkan tin mereka berhasil. Disamping siswa bekelja da1am tim mereka 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah mengasai pelajaran tersebut.Guru 

memberikan pertanyaan secara klasikal,dalam waktu tertentu siswa diarahkan 

untuk menyatukan pendapat atau berkompromi dalarn kelompoknya, kemudian 

guru menyebutkan salah satu nomor kode tertentu,semua siswa yang memiliki 

nomor kode tersebut herIomba-lomba mengacungkan tangan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut.Pada alchimya siswa diberikan tes tentang materi tersebut 

dimana mereka tidal diperbolehkan saling membantulbekeljasarna,melainkan 

harus bekeIja menjawab tes secara individual. 

d. KeterampiIan Kooperatif 

Keterarnpilan Koopemtifterdiri atas tiga tingkat (Trianto,2007) yaitu: 

1). Keterampilan Kooperatif Tingkat Awal meliputi: menggunakan 

kesepakatan.,menghargai kontribusi, rnenggunakan suara pelan, rnengambil 

giliran dan berbagi tugas, berada dalarn tugas, berada dalarn kelornpok, 
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mendorong berpartisipasi, mengundang orang lain berbicara, menyelesaikan
 

tugas tepat pada waktunya., menyebutkan nama dan memandang pembieara.,.
 

mengatasi gangguan, menolong tanpa memberikan jawaban, serta
 

menghormati perbedaan individu.
 

2). Keterampilan KooperatifTingkat Menengah meliputi: menunjukkan
 

penghargaan dan simpati, menggunakan pesan "saya", mengungkapkan
 

ketidaksetujuan dengan eara yang dapat diterima, mendengarkan dengan aktif,
 

bertanya., membuat ringkasan, menafsirkan, mengatur dan mengorganisir,
 

memeriksa ketepatan, menerima tanggung jawab, menggunakan kesabaran,
 

tetap tenang.
 

3). Keterampilan Kooperatif Tingkat Mabir meliputi: mengelaborasi,
 

memeriksa secara cermat, menanyakan kebenaran, menganjurkan suatu posisi,
 

menetapkan tujuan, berkompromi serta menghadapi masalah-masalah khusus.
 

e. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 

Pada model pembelajaran terdapat langkah-Iangkah pembelajaran yang 

disebut fase. Keselurohan dari fase-fase tersebut disebut sintaks dari model 

pembelajaran. Sintaks model pembelajaran kooperatifterdiri atas enam fase, yakni: I) 

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa., 2) menyll:iikan informasi, 3) 

mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, 4) membimbing 

kelompok bekerja dan belajar, 5) evaluasi, dan 6) memberikan penghargaan. 
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I 

Berikut dikemukakan peran guru pada setiap fase dalam sintaks pembelajaran 

kooperatif, yaitu: Sintaks Model Pembel~iaran Kooperatif 

FASE PERANGURU 

l. Menyarnpaikan tujuan dan memotivasi Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

siswa Iyang ingin dicapai, memotivasi siswa dengall 

apersepsi, menyampaikan kegunaan praktis 

materi pembelajaran, dan menjelaskan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Guru menyajikan informasi kepada siswa yang 

disesuaikan dengan pendekatan dan metode 

pembelajaran yang dipilih. 

12. "'"y.j.... ;.MmM; 

3. Mengorganisasi siswa ke dalam Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 

kelompok belajar kelompok belajar yag heterogen, dan 

membantu setiap kelompok melakukan transisi 

secara efisien. 

4. Membimbing kelompok bekeIja dan Guru membimbing kelompok-kelompok
 

belajar
 belajar pada saat mereka mengeIjakan tugas 

melaJui LKS. 

5. Evaluasi Gwu mellgevaluasi hasil belajar deogan 

memintah wakil setiap kelompok 

mempresentasikan hasil keIja kelompok, atau 

memberikan kuis secara iodividu. 

. Memberikao peoghargaan Guru memberikan penghargaan terltadap hasil 

Ikerja siswa, baik secara individu maupuo 
secara kelompok. 

a. Melaksanakan Pembelajaran Kooperatif 

Prinsip-prinsip pelaksanaan pembelajaran kooperatif yang dirangkum dari 

pendapat Mohamad Nur, Degeng dan Herawati dalarn Yani (2010) adalah sebagai 

berikut: 

I 
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1) Penyusunan Kelas 

Siswa dalam kelompok diusahakan duduk saling berhadapan pada saat bekelja 

bersama. Dianjurkan sebaiknya memberikan nomor pada setiap kelompok 

sehingga guru dalam menunjuk kelompok cukup menyebut nomomya saja 

2) Ukuran Kelompok 

Kelompok terdiri dari dua sampai lima siswa, pendapat lain mengatakan 

ukuran kelompok bisa antara 4 - 6 orang, tetapi dapat juga disesuaikan 

dengan bahan (materi) yang tersedia 

3) Menetapkan Siswa dalam Kelompok 

Penempatan siswa dalam kelompok sebaiknya heterogen. Baik dari status 

sosial, ras, suku, jenis kelamin, dan kemampuan belajar agar tercipta suasana 

seperti dalam kehidupan sehari-hari 

4) Mengubah Kelompok Secara Periodik 

Sebaiknya susunan kelompok diubah setelah siswa mengalarnai keberhasilan 

bersama dalam kelompoknya dalam kurun waktu tertentu. Periode 

pengubahan kelompok bisa pada pekan, catur wulan, atau unit pengajaran. 

Pengubahan susunan kelompok dilakukan agar siswa dapat bergaul secara 

sosial dengan teman-temannya di kelompok lain. 

5) Menyiapkan Siswa untuk Bekelja Kooperatif 

Mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran kooperatif dengan 

menginformasikan tentang rasional, prosedur, dan hasil yang diharapkan dari 
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metode pembelajaran tersebut.. Ada tiga aturan dasar pembelajaran 

kooperatif, yaitu (al Tetap berada pada kelompok , lb) Ajukan pertanyaan 

kcpada anggota kelompok sebelum mengajukan kepada guru, dan (c) 

Memberikan nmpan balik pada ide-ide dengan menghindari mengritik orang. 

6) Menangani Kelompok KooperatifPemu]a 

Menangani kelompok yang barn pertarna kali akan melaksanakan 

pembelajaran kooperatif diawali dengan mengajarkan keterampilan kooperatif 

tingkat dasar, bam diikuti dengan kcterampilan kooperatif tingkat menengah 

dan tingkat mahir. 

7) Memberikan Kesempatan Siswa untuk Saling Mengenal 

Siswa yang saling mengenal satu dengan yang lainnya akan lebih enak dan 

senang dalam bekerja bersama. 

8) Menjelaskan Pelajaran Hari ini. 

9) Memperkenalkan Keterampilan Kooperatif untuk Pelajaran 

Tujuannya agar mereka merasa ikut merniliki proses pembelajaran kooperatif 

dan menyadari bahwa pembelajaran kooperatifmemenuhi kebutuhan mereka. 

10) Memonitor Siswa Menggunakan Keterampilan Kooperatif 

Mencatat frekuensi penggunaan keterampilan kooperatif yang diamati untuk 

tiap kelompok selama mengeIjakan tugas tertentu. 
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11) Memberikan Bantuan 

Guru memberikan bantuan dengan cara mempeIjelas perintah, mereviu 

konsep, atau menjawab pertallyaan, menghindari illtervensi dalanl proses 

kelompok. Biarkan siswa melakukan kesalahan dan selanjutnya dibimbing 

uotuk melalukan evaluasi diri uotuk mengetahui di mana letak kesalahannya. 

Peranan guru lebih sebagai pengawas pendukung daripada pengawas 

langsung. 

12) Turon Tangan Mengajarkan Keterampilan Kooperatif 

Apabila guru mengamati bahwa ada kelompok yang menghadapi lebih banyak 

masalah dengan belajar keterampilan kooperatif daripada kelompok lain, guru 

hendaknya turon tangan dengan meminta anggota kelompok mencari 

penyebabnya mengapa kelompok tidak efektif dan meminta mereka sendiri 

mengajukan suatu pemecahannya. 

13) Menutup Pelajaran 

Siawa diminta untuk menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan dapat 

menghubungkannya dengan apa yang telah dipelajari sebelumnya Gum 

diharapkan mereviu butir-butir utama dan meminta siswa memberikan contoh 

dan menjawab pertanyaan akhir. 

14) Mengevaluasi Proses Kelompok 

Agar ke1ompok-kelompok menyadari kemajuan mereka dalam belajar bekerja 

sarna, mereka hams diberi waktu untuk mengevaluasi bagaimana mereka 

bekeIja sarna. Berikan siswa waktu beberapa menit pada akhir pelajaran uotuk 
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menetapkan bahwa meraka mencapai kriteria yang ditetapkan untuk pelajaran 

tertentu. 

15) Mengevaluasi Hasil Belajar Siswa 

Ada beberapa cara untuk menentukan skor kelompok siswa yang telah bekeJja 

bersama untuk sebuah kuis atau tes, yaitu: 

(a) rata-rata skor seluruh anggota kelompok, 

(b) hanya menilai tes seorang anggota kelompok, atau 

(c) meminta seorang siswa dari suatu kelompok untuk mengeIjakan tes. 

Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

(I). Menghitung rata-rata skor kelompok 

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan anggota 

kclompok, yaitu dengan menjumJahkan semua skor perkembangan yang 

diperoleh anggota kelompok dibagi dengan banyaknya anggota kelompok.Sesuai 

dengan rata-rata skor perkembangan keiompok,diperoleh kategoriskor kelompok 

sepeni tercantum pada tabeI2.l di bawah illi. 

TabeI2.I Tingkat penghargaan kelompok 

Rata-rata Tim Predikat 

O~x<5 Tim Kurang Baik 

5~x<15 TimBaik 

I5:'Ox < 25 Tim Hebat 

25 :'0 x :'0 30 Tim Super 

lbrahlffi, dkk ( fnanto, 2009) 
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(2). Menghitung skar individu 

Tabel 2.2 Penghargaan skor perkembangan 

I Nilai Tes Skor Perkembangan 

Lebih dari 10 poin di bawah skor awal o poin 

10 poin dibawah sarnpai I poin dibawah skor awal 10 poin 

Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin 

Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin 

Nilai sempnma(tanpa memperhatikan skor awal) 30 pain 
I 

Ibrahim, dkk ( Trianto, 2009: 72) 

16) Pekerjaan Rumah Kooperatif 

Sejumlah pertanyaan dari sebuah lembar kerja atau revin bab dibagikan 

kepada anggota kelompok sehingga tiap anggota kelompok mendapatkan bagian. 

Kelompok ini mendapatkan nilai berdasarkan jawaban gabungan hasil kerja dari tiap 

anggota kelompok. Altematif lain adalah seluruh anggota kelompok itu menjawab 

sejumlah soal yang sarna kemudian mereka membandingkan semua jawaba., untuk 

memilih jawaban terbaik untuk diserahkan kepada guru. 
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4. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media Komputer 

Adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD yang menggunakan bantuan 

media yang terdiri dari komputer, LCD, dan peralatan lainnya . Pembelajaran ini 

mengikuti langkah - langkah sebagai berikut: 

Pendabuluan 

Fase I: Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

a.	 Menyampaikan materi yang akan dibahas 

b.	 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

c.	 Menyanlpaikan model pembelajaran yang akan diterapkan. 

d.	 Memotivasi siswa dengan menyampaikan kegunaan praktis materi 

pembelajaran dan memberikan apersepsi 

Kegiatall. Inti 

Fase ll: Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok belajar 

a Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok-kelompok heterogen 

yang beranggotakan 4 orang, 

b. Setiap kelompok diberikan nomor sebagai nanIa kelompoknya. 

Fase III: Menyajikan informasi 

Siswa dalam kelompoknya masing-masing mempelajari materi bahan 

ajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya di dalam komputer setiap 

kelompok. Siswa membuka file bahan ajar dimensi tiga dan 

mengikuti setiap petunjuk yang diberikan . Petunjuk dan arahan untuk 

siswa termuat dalam aplikasi power point yang telah dipersiapkan, 
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sedangkan bahan ajar dimensi tiga tertuang dalam power point hasil 

keIja MGMP Marematika dan animasi multimedia bahan ajar dimensi 

tiga yang dianlbil di youlube. Prosedur kerja animasi multimedia bahan 

ajar dimensi tiga yaitu dengan menggunakan ganlbar titik dan garis 

yang bergerak dalam bangun ruang. Contoh, untuk menjelaskan jarak 

antara titik dengan garis tertentu pada sebuah bagun kubus , pada 

animasi alcan terlihat titik yang bergerak membentuk garis yang 

menghubungkan sebuah titik tenentu ke garis yang dimaksud. 

Fase IV: Membimbing kelompok bekeIja dan belajar
 

a Membagikan LKS
 

b.	 Siswa daIarn kelompoknya mengeIjakan tugas melalui LKS 

c.	 Guru membimbing keiompok-keIompok belajar pada saat mereka 

mengeIjalcan tugas melalui LKS 

Fase V:. Evaluasi 

Guru mengevaluasi basil belajar dengan meminta walcil setiap 

kelornpok mempresentasikan hasil kezja kelompok 

Fase VI: Memberikan penghargaan 

Guru memberikan penghargaan terhadap basil kerja siswa, baik secara 

individu maupun secara kelompok. 
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Kegiatan Akhir 

a	 Mengarahkan slswa membuat rangkumanlkesimpulan temang 

materi yang teiah dipeiajari. 

b.	 Memberikan soallatihan sebagai PR 

c.	 Mengarahkan siswa mempelajari bagian selanjutnya dari materi 

yang akan dipeJajari. 

4.	 Hasil Belajar Siswa 

Memuut Janles 0 Whittakar dalam Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 

dalam Yeyen (2010: 44) 

"Learning maybe defined as the proses by which behaviour originate 
or is altered through trainng or experience 
(bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman)." 

Menurut pendapat diatas, bahwa belajar yang efektif adalah melalui pengalarnan. 

Dalam proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan obyek belajar dengan 

menggunakan semua alat inderanya. 

Sedangkan secara psikologi, pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu peruballan 

tingkall laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 

Skinner seperti yang dikutip oleh Munari (1993:22) menyatakan ballwa hasil 

belajar dapat dikelompokkan atas 3 (tiga) yaitu : 
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a. Ketrampilan dan Kebiasan (skill and habits) 

Hal ini berkaitan dengan kuantitas latihan yang dilakukan seseorang dalam 

bclajar, untuk mendapatkan kemahiran dan kemantapan suatu masalah. Hal 

ini penting dalam belajar karena dengan rnelatih diri secara maksirnal maka 

akan semakin terampil untuk mcnyelesaikan suatu soal tertentu dalam satu 

pelajaran. 

b.	 Kompentensi Penyesuaian Sosial (social competence) 

Hal ini dimaksudkan sebagai kemampuan seseorang untuk menangkap 

peristiwa-peristiwa yang teljadi dilingkungan sosial kemudian 

memanfaatkan apa yang diperoleh guna kepentingan dirinya dengan 

lingkungan sosialnya 

c.	 Berpikir Abstrak (abstract thinking) 

Hal ini merupakan kemampuan seseorang untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasikan konsep-konsep, infonnasi yang diperoleh kemudian 

membuat suatu sintesa dari infonnasi-infonnasi tersebut untuk 

dikomunikasikan secara verbal stau simbol-simbol secara logis. 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



46 

B. Kerangka Poor 

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka di atas, fakta bahwa proses 

pembelajaran di kelas X SMA Negeri I Sinjai dengan pembelajaran langsung atau 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru mengakibatkan penguasaan 

materi bOOan ajar dimensi tiga menjadi rendah atau kurang dengan rata-rata nilai 

dimensi tiga 62,41 < KKM ( KKM = 75 ) 

Peneliti berpikir bahwa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 

S1AD dimana siswa secara sendiri maupun bersama kelompok belajamya dapat 

mengkontruksi pengetahuannya dalam mempelajari bahan ajar dimensi tiga yang 

sedang dipelajari dengan berkomunikasi dan berdiskusi dalarn kelompok be1ajamya 

serungga me~adi lebm mudah dalam memahami konsep dimensi tiga dan marnpu 

untuk memecahkan masalah. 

Dengan bantuan media Komputer yaitu penggunaan komputer melalui 

aplikasi animasi multimedia dengan visualisasi gerakan pada bangun ruang dan 

power point pokok bahasan dimensi tiga diharapkan dapat lebm memotivasi siswa 

untuk mempelajari konsep materi dimensi tiga dengan lebih mudah serta suasana 

pembelajaran diharapkan menjadi lebm menyenangkan. 

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe S1AD dengan media Komputer 

diharapkan penguasaan bahan ajar dimensi tiga menjadi lebih mudah dan suasana 

pembelajaran menyenangkan, pembelajaran matematika menjadi bermakna bagi 

siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika . 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



47 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer pada 

materi dimensi tiga di kelas X SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.. 

Hipotesis Statistik 

Ho: IlB = 0 lawan 

IlB = parameter rata-rata selisih hasil belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatiftipe STAD dengan bantuan media Komputer 

C. Def"misi Operasional 

1. Eektivitas 

Adalah suatu keadaan ketika teJjadi peningkatan hasil belajar melalui hasil 

pretest dan posttest. peningkatan aktivitas dan respon siswa maka dapat 

disimpulkan bahwa teJjadi efektivitas dalarn pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan bantuan media Komputer pada pokok bahasan dimensi tiga. 
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2. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa dikelompokkan dalam 

tim yang beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut 

tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran dengan 

bantuan komputer, kemudian siswa bekeIja di dalam tim mereka untuk 

memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Pada 

akhirnya, seluruh siswa secara individu mengerjakan atau menjawab Jcuis 

mengenai materi dimensi tiga yang bam dipelajari. 

3. Media Komputer 

Adalah media yang digunakan untuk menyampaikan materi bahan ajar 

dengan memanfaatkan aplikasi power point untuk menyimpan petunjuk/informasi 

dari guru dan materi baban ajar dimensi tiga serta aplikasi animasi-animasi bahan 

ajar dimensi tiga agar siswa dapat dengan mudah memahami kronologis atau alur 

dari materi yang sedang dipelajari. 

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan bantuan Media Komputer 

Adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimana pada 

tahap penyajian materi bahan ajar yang akan dipelajari siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung kelompok belajar siswa melalui tabap-tabap 

pembelajaran kooperatif dengan bantuan komputer dalam mempelajari konsep 

dimensi tiga yaitu dengan memanfaatkan aplikasi power point dan animasi 

multimedia bahan ajar dimensi tiga. 
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4.	 Hasil Belajar 

Adalah perolehan nilai evaluasi siswa dari usaha mcngkonstruksi pengetahuan 

atau memahami konsep dan keterampilan menyelesaikan soal-soal dimensi 

tiga. 

5. Aktivitas siswa 

Adalah kegiatan siswa yang berkaitan dengan keterampilan kooperatif 

mulai dari kegiatan inti sampai berakhirnya proses pernbelajaran dimensi tiga. 

Aktivitas siswa diarnati dengan menggunakan Lembar Observasi Aktivitas 

Siswa. 

6. Aktivitas gum 

Adalah kegiatan guru selarna proses pembelajaran dimensi tiga mulai 

dari tahap pendahuluan , kegiatan inti sampai kegiatan penutup. Aktivitas 

guru diamati dengan menggunakan Lembar Observasi Aktivitas Guru. 

7. Respon siswa 

Adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran koopetutif 

tipe STAD dengan bantuan media Komputer setelah berakhimya seluruh 

proses pembel:ijaTan dimensi tiga . Respon siswa diukur dengan menggunakan 

angket respon siswa. 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



50 

Penelitian Yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian lID, 

diantaranya adalah: 

1. "Efektivitas Pembelajaran KooperatifTipe NIH Dengan Pendekatan Realistik 

Pada Materi Perbandingan Di Kelas VII SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten 

Bima" oleh Muhammad Yani, Program Pasca Smjana , UNM,2010 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa: 

"Terjadinya peningkatan secara signiikan penguasaan bahan ajar matematika 
siswa setelah pelaksanaan pembelajarall kooperatif tipe NHT dengan 
pendekatan realistik ..." 

2. "Penggunaan ICT dalam Pembelajaran Matematika" menurut Annisah ,(2012) 

Kamis 22 November 2012,www.annisah.org!2012fl 1/, diakses 6 juli 2013 

pukul 10.15 menyimpulkan bahwa: 

"Penggunaan ICT sebagai media pembelajaran matematika dapat menarik dan 
meningkatkan motivasi belajar anak, khususnya ketika anak belajar tentang 
konsep-konsep yang berkaitan dengan rnatematika..." 

3.	 Prayekti(2003)" Pembelajaran kooperatiftipe STAD di Sekolah Dasar" 

mengatakan bahwa pembelajaran matematika siswa di Sekolah Dasar dengan 

menggunakan model kooperatifTipe 81'AD dapat mengaktitkan siswa dalarn 

proses pembelajarannya. 
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4. "Pengaruh Media Pembelajaran Teknologi lnformasi Dan Komunikasi (TlK) 

Dan Metode Belajar Kelompok Terhadap Keberhasilan Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran Bahasa OJ SMP Negeri I Cisauk" oleh Yeyen 

Program Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Manajemen IMMI, Jakarta, 2010 

Menyimpulkan bahwa media pembelajaran TIK dan metodc cooperative 

Learning secara bersama-sarna berpengaruh signifIkan terhadap 

keberha~ilan belajar siswa di SMP Negeri I Cisauk. 

5. "Eksperirnentasi Model Pembelajaran Kooperatif ripe STAD dan Jigsaw pada 

pokok babasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Ditinjau dari Motivasi 

belajar". (Jurnal Pendidikan Volume 13 Nomor 1 Marct-Tahun 2012 

Situs www http://www.lppm.ut.ac.idlDiakses tanggal16 Januari 2013 ) 
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BAD III
 
METODOLOGI PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

PeneJitian ini penulis lakukan bertempat dimana penulis bekelja yakni 

SMA Negeri 1 Sinjai yang beralamat di jalan Persatuan Raya No 13 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan. 

Adapun waktu penelitian ini mulai bulan Oktober 2012 sampai dengan 

bulan Desember 2012 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitiann pre-ekyperimen. Jenis 

penelitian ini hanya membutuhkan satu kelompok perJakuan. Perlakuan diberikan 

untuk melihat penguasaan materiJ bahan ajar matematika siswa, sedangkan 

aktivitas siswa, aktivitas guru dan respon siswa merupakan data tambahan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatiftipe STAD dengan bantuan media 

komputer. 
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Rancangan Pcnclitian 

Penelilian pre-eksperimen ini dilaksanakan dengan rancangan one group 

pretest-pOStlest design seperti pada ganlbar berikut: 

01 
[ )( I 

-::-::-:-=-­
(Sugiono dalam Yani,201O) 

Keterangan: 

)( = perlakuan yang diberlakukan pada kelas eksperimen berupa penerapan 

pembelajaran kooperatiftipe STAD dengan media komputer 

01 = basil belajar siswa sebelum mengikuti pembelajaran kooperatiftipe STAD 

dengan media komputer 

02 = basil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran kooperatiftipe STAD 

dengan media komputer 

B. Satuan Eksperimcn 

Peneliti melakukan penelitian di kelas )( SMA Negeri 1 Sinjai yang 

beralamat di jalan Persatuan Raya No 13 Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 

Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan tahun ajaran 201212013 . Satuan Eksperimen 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas )( sebanyak 228 siswa yang 

terbagi alas delapan kelas, diambil satu kelas perlakuan yang terdiri atas 36 

siswa yang dipilih secara" Cluster random sampling ". Pengambilan kelas 

perlakuan seperti ini dilakukan karena di sekolah tersebut memiliki kelas yang 

homogen karena tidak. ada kelas unggulan. 
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c.	 Instrumen Penelitian 

lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar/seperangkat 

pertanyaan yang berbentuk kuisioner dan tes yang dibuat untuk dijawab oleh 

kelas perlakuan. Instromen ini dimaksudkan guna memperoleh data yang 

dibutuhkan untuk diolah dan dianalisa. Instrumen yang dimaksud adalah : 

I.	 Instrumen Tes basil belajar I tes penguasaan baban ajar matematika 

(Bersumber dari MusyawdI'ah Guru Mata Pelajaran Matematika Prop. Sulawesi 

Selatan Tahun 2008) 

Tes hasil belajar I tes penguasaan bahan ajar matematika yaitu tes uraian 

yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan bahan ajar siswa , tes ini 

sebagai: 

Q.	 Pretest digunakan untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi 

pelajaran sebelum pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media 

komputer . 

b.	 Posttest digunakan untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi 

pelajaran setelah pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media 

komputer. 
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Tabe!3.! KISI - KISI SOAL PRETEST / POSTTEST 

INI

01 
KOMPETENS KELAS/ MATER! I INDIKATOR 

IDASAR SMT SOAL 

I 

1 Menentukan Xi2 Menentukan 
jarak titi!< k.e jarak titik. dan 
garis titil< pada 

kubus 

Jarak MenentukanI 
pada jarak titik dan 

bangun garis padaI t1l3Og kubus 

2 Menentukan Xi2 Menentukan 
jarak titik dan jarak titik dan 
bidang, garis bidang pada 
dan garis. kubus 
garis dan 
bidang, serta ,bidangdan
 
bidang dalam
 
ruang
 

3 Menentukan Xi2 Meneotul<an 
panjang proyeksi garis 

I nada bidang 
pada bidang 
proyeksi garis 

Sudut
 
dalamruang
 pada Menentukan 
dimensi tiga bangon panjang 

ruang proyeksi garis 
I ;"'r1~ bidang 

4 Menentul<an X/2
 
besar sudut
 Menentok.an 
antara dua besar sudot 
bidang dalam an!ar3 dna 
roang dimeosi bidang pada 
tiga kubus 

~ 

BENTUK 

I TEST 

uraian 

uraian 

uraian 

uraian 

uraian 

I ALOKAS[ ! 
I WAKTU I 

5 menit 

5 menit 

10 menit 

10 menit 

10 menit 

10 meDit 

I 

I
 

\ 

I 

.PE\-' 
NO 

i R 
SOAL TE , MU 

I AN 

I 

KE 

J 

I I 

2 

I
 
I 

1 2 

1 3 

, 

I 4 

1 5 

LJ 
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS) 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa (LOAS) adalah instrurnen yang digunakan 

untuk memantau aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen ini bersumber dan telah dilah.'Ukan vaIiditas oleh peneliti terdahulu 

yaitu Muhammad Yani (2010) dalam penelitiannya berjudul "Efektivitas 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Pendekatan Realistik Pada Materi 

Perbandingan Di Kelas VII SMP Negeri 1 Langgudu Kabupaten Bima" 

Komponen yang diobservasi meliputi komponen-komponen keterampilan 

kooperatif yaitu antara lain: 

a Keterampilan tingkat awaI 

AdaIah melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawabnya 

diantaranya adaIah membaca, mencermati, mamahami masaIah kontekstuaI 

dan mendengarkan serta memahami informa<;i dari guru; mengambil giIiran 

dan berbagi tugas; memotivasi anggota kelompoknya untuk memberikan 

kontribusi ; mendiskusikan secara berkelompok. 

b.	 Keterampilan tingkat menengah 

AdaIah bertanya atau klarifIkasi lebih lanjut kepada guru. 
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c. Keterampilan tingkat mahir 

Adalah memeriksa ketepatan yaitu membandingkan jawaban, 

memastikan bahwa jawaban benar.; mengungkapkan ide-ide penting 

mengenai pokok permasalahan, membuat kesimpulan. 

Tabel3.2 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (LOAS) 

N 

0 

NAM 

A 

SISW 

1 

2 

1 

6 

2 

0 

2 

4 

2 

8 

3 

2 

3 

6 

MENIT KE 

4 4 4 5 

0 4 8 2 

5 

6 

6 

0 

6 

4 

6 

8 

7 

2 

7 

6 

8 

0 

A 

I 

2 
I 

3 

4 
. . . .Kategon pengamatan aktivItas Slswa: 

(1).Berada dalam tugas 

(2).Mengambil giliran dan berbagi tugas 

(3).Mendorong adanya partisipasi 

(4).Menolong tanpa memberikanjawaban 

(5).Bertanya 

(6).Memeriksa dengan cermat 

(7).Berkompromi 

(8).Perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar 

mengajar 

Keterangan: 

Setiap tiga menit , pengamat melak"Ukan pengamatan terhadap aktivitas siswa, 

kemudian satu menit berikutnya menuliskan kode i nomor kategori aktivitas siswa 

yang sesuai. 

Kode / nomor kategori pengamatan ditulis secara beruruta sesuai dengan kejadian , 

pada baris dan kolom yang sesuai. 
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Pengamatan cukup dilakukan fokus pada satu kelompok saJa sebagai wakil 

keseluruhan, karena semua kelompok dibentuk sehomogen mungkin, sejak 

mcmasuki kegiatan inti sampai berakhimya pcmbelajaran. 

Sumber: Lembar Observasi Aktivitas Siswa GMuhammad Yani ,2010:226) 

3. Angket Respon Siswa ( ARS ) 

Angket Respon Siswa ( ARS ) digunakan untuk memperoleh informasi respon 

siswa tentang pelaksanaan pembclajaran koopcratif tipe STAD dengan bantuan media 

komputer. Angket tcrsebut diisi oJeh siswa setelah bcrakhimya pelaksanaan seluruh 

pcmbeJajaran. Instrumen ini modifikasi dari sumber dan teJah dilakukan vaJidasi oleh 

peneliti terdahulu yaitu Muhammad Yani (2010) dalam penelitiannya beJjudul 

"Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Pendekatan Realistik Pada 

Materi Perbandingan Oi Kelas VII SMP Negeri I Langgudu Kabupaten Bima" 

Indikator yang digunakan untuk mengungkap respon siswa meliputi: 

tanggapan dan pendapat terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan, suasana 

helajar, cara guru mengajar, dan penarnpilan guru ; ada I tidaknya kemajuan yang 

dirasakan dan minat siswa setelah mengikuti pcmbelajaran pembelajaran kooperatif 

tipe STAO dengan penerapan media komputer ; tanggapan tentang kegiatan belajar 

dalam pembclajaran kooperatiftipe STAD dengan penerapan media komputer. 
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Tabel3.3 ANGKET RESPON SISWA 

NO URAIAN 0 I 2 

Bagaimuna Lembar KeIja Siswa 

perasaanmu lentang Suasana belajar di kelas 

I I Iperangkat dan Carn gum mengajar 
i 

komponen-komponen Penampilan gum 

I Ikegiatan pembelajaran 

Bagaimanu Lembar Kerja Siswa 

pendapatmu tentang Suasana belajar di kelas 

2 I perangkat dan Carn gum mengajar I 
kornponen-komponen Penampilan guru 

Ikegiatan pernbelajaran 

Apakah "ada I tidak ada" *) kemajuan yang kanm rasakan setelah 

3 pembelajaran ini? (seperti mudah untuk belajar. hasil belajar yang baik,dsb) 
Jelaskan: 
Apakah kamu berrninat belajar matematika dengan pendekatan seperti ini 

4 (pernbelajaran dengan penerapan pembelajaran kooperatiftipe STAD dengan 
bantuan media komputer) ? "benninat I tidak berminat" *) 
Apa a1asanrnu: 
Bagaimana pendapatmu tentang KBM dengan menggunakan pembelajaran 

5 kooperatiftipe STAD dengan bantuan media komputer? "Menarik I tidak 
menarik"*) 
Apa a1asanrnu: 

6 Bagaimana pendapatmujika dalam KBM guru menggunakan pembelajaran 
Ikooperatif tipe STAD dengan bantuan media komputer? "Setuju I tidak 

I setuju"? *) 
Apa alasanmu: 

*) Coret yang tidak perIu 
I 

Keterangan: 

o Tidak senaug ! tidak menyenangkan 

1 Senang I menyenangkau 

2 Sangat senang I sangat menyenangkan 

Somber: Modiflkasi Angket Respon Siswa (Muhammad Yani ,2010:231-232) 
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4. Lembar Observasi Aktivitas Guru (LOAG) 

Lembar Observasi Aktivitas Guru (LOAG) adalah instrurnen yang 

digunakan untuk menilai aktivitas guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Instrumen ini modiflkasi dari sumber dan telah dilakukan validasi oleh 

peneliti terdahulu yaitu Muhammad Yani (2010) dalam penelitiannya berjudul 

"Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Pendekatan Realistik Pada 

Materi Perbandingan Di Kelas VII SMP Negeri I Langgudu Kabupaten Bima" 

Ada beberapa indikator yang digunakan dalarn LOAG yang berkaitan dengan 

kegiatan pernbelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dimaksud terdiri atas 

beberapa tahapan diantaranya adalah: 

a. Kegiatan awal meliputi:melakukan apersepsi,menjelaskan tentang penerapan 

pembelajaran kooperatiftipe sTAD dengan bantuan media komputer, 

menyarnpaikan tujuan pembelajaran, dan mcmberikan motivasi. 

b. Kegiatan inti meliputi: mcngorganisasikan siswa ke dalam kelompok­

keJompok belajar, membimbing kelompok belajar, mengajukan pertanyaan, 

memberikan penghargaan dan memberikan soallatihan sebagai pementapan 

hasil dari mengerjakan LKS. 

c. Kegiatan akhir / Penutup meliputi: mengarahkan siswa membuat 

kesimpuJan / rangkurnan terhadap materi yang teJah dipeIl\iari, memberikan 

PR serta mengingatkan siswa terhadap materi yang akan dibahas berikutnya. 
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Tabel 3.4 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU (LOAG ) 

FREKUENSI 

AKTIVITAS GURU YANG DLAMAfl PENGAALATAN 

I 
0 I 2 Ket 

A. PENDAHULUAN, 

J. Mengarahkan suasana kelas yang kond'l,if 

2. Mendiskusikan PR yang dianggap sulit 
I

3. Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran 

Iyang akan dicapai 

4. Menyampaikan model pembelajaran yang akan diterapkan, sistem 

penilaian yang digunakan serta menenangkan siswa 

5. Memotivao;;i 

B. KEGIATAN INTI 
-

J. Menginformasikan kepada siswa tetang materi ajar dengan menerapkan 
, 

media kompuler dan perangkatnya 

2. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok yang 

beranggotakan 4 orang yang heterogen dan memberikan kode nomor I - 8 

sebagai nama setiap kelompok 

3. Membagikan LKS 

4. Memberi kesernpatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS dan 

mengarahkan siswa untuk berdiskusi tentang materi pada LKS 

5. Mengamati proses diskusi kelompok dan memberikan bantuan kepada 

siswa / kelompok belajar yang mendapat kesulitan. Pada saat guru 

mengamari proses diskusi kelompok sudah mulai melakukan penilaian 

proses 

6. Mengecek pemahaman dengan cara meminta wakil kelompok 

mempresentasikan hasil keJja kelompok , 

7. Membedkan penghargaan terhadap basil kerja siswa baik secara individu 

maupun keJompok 

f---c. KEGIATAN AK.HIR (PENUTUP) 
-­

J. Mengarahkan siswa membuat rangkuman / kesimpulan tentang materi 

yang dipelajari I 

2. Memberikan PR 

3. Mengingatkan siswa tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 
I 
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Keterangan: 

I. Tidak terlaksana 

2. Terlaksana sebagian 

3. Terlaksana keseluruhan 

Sumber: Lembar Observasi Aktivitas Gwu(Muharnrnad Yani ,2010:228-230) 

D.	 Prosedur Pengumpulan Data 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini. proses yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan samaR eksperimen penelitian 

Dari banyaknya kelas X di SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 

Tahoo Ajaran 201212013 sebanyak delapan kelas yang homogen dengan 

banyaknya siswa setiap kelas masing-masing 36. Dari delapan kelas yang ada 

dipilih secara rambang satu kelas sebagai kelas perlakuan. Satu kelas 

perlakuan sebanyak 36 siswa diajar matematika dengan penempan model 

pembelajaran kooperatiftipe STAD dengan bantuan media Komputer. 

Kelompok belajarnya terdiri atas sembilan kelompok, yang masing ­

masing kelompok beranggotakan empat siswa yang heterogen. Kriteria yang 

digunakan untuk menentukan heterogenitas kelompok adaIah: asa1 kelas; 

pertimbangan nilai matematika berdasarkan nilai rapor semester ganjil: jenis 

kelamin; rekomendasi dari guru matematika atau wali kelas yang 

bersangkutan. sehingga dalam menentukan anggota kelompok tidak dilakukan 
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secara random.Kesembilan kelompok heterogen yang dibentuk diusahakan 

sehomogen mungkin.Seliap kelompok diberi kode nomor I sampai dengan 9 

2.	 Melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan media Komputer 

Dalam pelaksanaan pembelajaran diamati oleh dua orang pengamat 

untuk mengawasi aktivitas siswa dan aktivitas guru yang berpedoman pada 

lembar obsevasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. 

Aktivitas guru perlu diamati untuk memastikan bahwa prosedur yang 

dilakukan guru dalam mengelola kelas sudah sesuai dengan langkah-langkah 

pada pembelajaran kooperatif. Peneliti berperan sebagai guru model yang 

mengajar di kelas. 

Untuk memperoleh data tentang penguasaan bahan ajar siswa ada 

beberapa tahapan yang dilakukan selama empat kali pertemuan yaitu siswa 

diberikan pretest di awa! penemuan sebelum rnateri diajarkan dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media 

Komputer, masing-masing kelompok berdiskusi mempelajari materi bahan 

ajar berbentuk animasi yang ada di dalam komputer , siswa diberikan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) selama pembelajaran berlangsung untuk dikerjakan, serta 

siswa diberikan posrtest setelah materi diajarkan dalam pembelajaran 

kooperatiftipe STAD dengan media Kompmer. 
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Untuk mengetahui respon siswa pada akhir pelaksanaan 

pembelajaran setiap siswa mengisi angket respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran model kooperatiftipe STAD dengan media KompUler . 

E. Metode Analisis Data 

1.	 Analisis deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan gambaran keadaan suatu data 

secara umum. Analisis merupakan proses yang paling mendasar dari data 

yang diolah dengan statistik deskriptif. Data yang dianalisis dengan 

analisis deskriptif dalarn penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan 

hasil belajar maternatika siswll, aktivitas siswa dan respon siswa 

a.	 Data basil beJajar matematika 

Analisis hasil belajar matematika dilakukan setelah semua materi 

tuntas dibahas. Kriteria basil belajar adalah skala lima berdasarkan teknik 

kategori standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (1993 :7) bahwa : skor 

standar wnum yang digunakan adalah skala lima yaitu pembagian tingkat 

penguasaan yang terbagi atas lima kategori, yaitu : 

90 - 100 dikategorikan sangat tinggi 

80 - 89 dikategorikan tinggi 

65 - 79 dikategorikan sedang 

55 - 64 dikategorikan rendah 

o - 54 dikategorikan sangat rendah 
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b. Data Aktivitas Siswa 

Data hasH pengamatan aktivitas Slswa seJama kegiatan 

pembelajaran dianalisis dengan menggunakan presentase. Presentase 

aktivitas siswa kategori tertentu dalam satu pertemuan adalah frekuensi 

kategori pengamatan terscbut dibagi frekuensi seluruh katcgori 

pengamatan dikali 100%. Presentase waktu ideal diperoleh dari alokasi 

waktu alctivitas siswa dalam reneana pclaksanaan pcmbelajaran, dimulai 

dari kegiatan inti sarnpai berakhimya kegiatan pembelajaran. 

Tabel 3.5 Kriteria batas waktu ideal aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

Keterampilan 
tingkat awal 

Keterampilan
 
tioglcal
 
menengah
 

Keterampilan
 
tingkat mahir
 

ITidal< sesuai 
dengan 
keterarnpilao 
kooperatif 

Aspek 
aktivitas siswa 

Berada dalam tugas 

Mengarnbil giliran dan 
berbagi tugas 

Mendorong adanya 
partisipasi 

Menolong tanpa 
memberi jawabao 

Bertanya 

Memeriksa dengan 
cermat 
Berkompromi 

Perilaku tidak relevan 
denganKBM 
a.Tidak memperhati­

kanpenjelasan guru 
b.Tidur-tiduran 

waktubelajar 

Waktu ideal Toleransi 

15% 

22% 

15% 

11% 

I 17% 

11% 

9% 

0% 

(P oresentasi kesesuaian) 
10%5P520% 

17 % :S P :S 27 % 

10%5P520% 

6 % 5 P 5 16 % 

6%5P:s 22% 

5 % :S P :S 20 % 

4% S P S 15% 

0%:sPS5% 
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c. Data aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

Data tentang aktivitas guru dalam proses pembelajaran dianalisis 

dl;ngan menggunakan statistik deskriptif dengan skor ata-rata. Data tersebut 

doperoleh dari basil pengamatan aktivitas guru oleh pengamat (observer). 

Data ini dibutuhkan untuk mcyakinkan bahwa kegiatan aktivitas gum dalam 

mengelola proses pembelajaran sudah sesuai dengan prosedur langkah­

langkah pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Nurdin (2007), kategori aktivitas guru setiap aspek atau keseluruhan 

aspek aktivitas guru dapat dimodivikasi sebagai berikut: 

0 < M ::: 0,4 tidak terlaksana 

0,5 < M ::: 1,4 terlaksana sebagian 

1,5 S M S 2,0 terlaksana keseluruhan 

Keterangan: 

M = keterlaksanaan aktivitas guru untuk setiap aspek atau keselurohan aspek 

d. Data respon siswa 

Data tentang rcspon siswa yang diperoleh melalui angket dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif presentase . Respon siswa dikatakan 

efektif (yani,2010:65) jika jawaban siswa terbadap pemyataan Siswll 

terhadap pemyataan positif untuk setiap aspek yang direspon pada 

setiap komponen pembelajaran diperoleh presentase ~ 80 % 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian dan 

bertujuan untuk meJakukan generalisasi daTi suatu estimasi (perkiraan). 

Berdasarkan hipotesis statistik di atas , data hasil temuan peneHtian akan 

dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis ( Uji - t ). 

Data yang dimaksudkan adalah data yang diperoJeh dari kelas perlakuan 

penelitian yaitu siswa keJas X SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai berupa data 

skor hasil beJajar siswa sebelum (pretest) dan (posttest) seteJah pelaksanaan 

pembeJajaran model kooperatif tipe STAD dengan bantuan media computer pada 

maten dimensi tiga selams beberapa kali pertemuan tatap muka. Pengolahan data 

hasil temuan penelitian yang berkaitan dengan anaJisis statistik inferensial 

menggunakan komputer dengan program SPSS. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

keefektifan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer 

pada materi dimensi tiga di kelas X SJvlA Negeri I Sinjai Kabupaten Sinjai serta hasil 

temuan yang telah dibahas dan dijabarkan sebelumnya maka pada bab ini akan 

dibahas secara khusus tentang simpulan dan saran. 

Adapun simpulan dan saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

A.	 SIMPULAN 

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah : 

l.	 Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media 

Komputer memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa dan teJjadi peningkatan secara signiftkan hasil belajar matematika siswa 

setelah pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer 

2.	 Aktivitas siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan 

media Komputer secara umum berada pada batas toleransi. Jadi pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Komputer dapat mengaktitkan 

siswa dalarn proses pembelajaran, serta dapat rnembiasakan siswa untuk 

saling menghargai perbedaan pengetahUllll. suku, jenis kelamin dalam belajar 

kelompok maupun secara individual. 
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3.	 Berdasarkan hasil pengamatan selarna pelaksanaan pembell\iaran . aktivitas 

guru berada pada kategori terlaksana secara keseluruhan. Jadi aktivitas guru 

dalarn mengelola pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media 

Komputer secara umum terlaksana secara kescluruhan. 

4.	 Setelah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan 

media Komputer di kelas X SMA Negeri I Sinjai Kabupaten Sinjai , respon 

siswa terhadap pembelajaran ini rata-rata 97,8 % atau diperoleh persentase 

rata - rata 2: 80% secara keseluruhan siswa merespon secara positif. 

Berdasarkan uraian keempat poin di atas, maka pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan bantuan media Komputer efektif untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran pada materi dimensi tiga di kelas X SMA 

Negeri I Sinjai Kabupaten Sinjai atau secara umum pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika. 
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B.SARAN 

Berdasarkan lemuan dan pembahasan dalam penelitian ini , ada beberapa saran 

sebagai berikut: 

I.	 Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media Kompuler 1m 

diuji atau diteliti terbatas pada satu kelas, untuk mengetahui keefektifannya 

pada lingkup yang lebih luas disarankan kepada para guru / pengajar / perninat 

untuk mengimplementasikan di sekolah- sekolah tempat mengabdi. 

2.	 Untuk meningkatkan basil belajar matematika siswa khususnya pada maleri 

dimensi tiga atau secara umum pada mata pelajaran matematika, guru dapat 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan media 

Komputer. 

3.	 Disarnnkan kepada guru untuk dapat menerapkan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dengan bantuan media Komputer. untuk memperkecil sangkaan 

bahwa matematika itu sulit untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran, serta untuk mengatasi perbedaan 

pengetahuan,suku dan jenis kelarnin diantara siswa 
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Angket Respon Siswa
 

Lembar Observasi AI...tivitas Guru ( LOAG )
 

Data hasil penelitian rata-rata pretes dan posttes
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Statistik Infcrensial ( Uji Normalitas dan Uji -I )
 

Analisis hasil aklivitas siswa 
Rekapitulasi aktivitas siswa 

Data persentase respon siswa terhadap pelaksanaan pcmbelajaran koopcralif tipe 
STAD dcngan bantuan media Komputer 

Bahan Ajar 

Surat kelerangan pcnelilian 

Jadwal Pclaksanaan Penelitian 

Foto-foto Kegiatan Penelitian 
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I 
I 
I 
I

01 _ ,
A ......---.M'& 

SOAL PRETEST (Pemm.a. 1 ) 

NAMA: ••.•.•.••••.• 

SOAL PRETEST (Pemm.a. 2 ) 

Dikctahui kubul ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 10 em. NAMA: •...•..••..•. 

I 
I 
I 
I

D! _ 

-
1.	 Tentukan jBnllk titik A ke 

titik C 

2.	 Tentukan jarak titik H ke 

garis AC 

JAWAB: 

SQAL POSIEST 
NAMA: ••••••••••••• 

Dikellbll1 kabus ABCD.EFGH deDg1ln panJamg rusuk 10 cm. 

Et'-t----1E 
I
 
I
 
I
 

D!
I

_ 

A""-----'11-
I.	 TCDtukan jarak tirik A lit 

titik C 

2.	 Tcnmkan jarak dtik H kc 

garis AC 

~: 

E('-;----t'i::
 
I
 
I
 
I 

01I _ 
,

A "-----"'& 

Diketab.i kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB = AD =
 
AE=8cm.
 
Hinmglah:
 

I.	 Jarak titik A kc bidang BDHF adoIah.... 
2.	 Jarak garis AD ke garis HF adaIah .. 
3.	 JIllllk garis AE ke bidang BDHF Bdalah.. 
4.	 Jarak bidang AFH kc bidang BOG adalah .... 

JAWAB: 

SOAL POSTEST 
NAMA: .•••••.•••••• 

,..\r-----7/G 

DiIretah.i kubus ABCD.EFGH dcngan panjang rusuk AB - AD =
 

AE =8 cm,
 
Hitunglah:
 

I.	 Jarak titik A kc bidaog BDHF adalah.. 
2.	 Jarak garis AD ke garis HF Bdalah.. 
3.	 JOUlIk garis AE kc bidang BDHF adaIab. 
4.	 J8hk bidangAFH ke bidaog BOG adoIaIl ... 

JAWAB 
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SOAL PRETEST (p,rIemuan 3 ) 

NAMA : . 

E 

C 
A 

-

G 

I 
I 
I 
I 

D~ ____ 
" 

I. lJiIo:tahui lrubus ABCD.EFGH dengan panjang fUsuk ~ 

12cm. 
Hitunghlh paujaug pruyeksi garis CG
 
pada bidang BOO
 

T 

2.	 lJiIo:tahui limas legak benIluran 
T.ABeD ( lihaI gambar di ....) 

Hinmglab panjang pruyebi garis 
TC padabidangABCD 

SOAL POSTEST 

NAMA: .. 

'..\r---",G 
Ef-T--rf: 

I
 
I
 
I
 
I
 

D~ C 
"A----'tl 

]. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk = 
I2eDL 

Hitunglah panjang proY'ksi garis CG 
pada bidang BOO 

2.	 lJiIo:tahui limas legak benIluran 
T.ABCD (Iihal gambar di alaS) 
Hitunghlh paujaug proyeiGi garis 

TC pada bidang ABCD 

T 
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____ 

SOAL PRETEST (Pertemuan 4 ) SOAL POSTEST 

NAMA: ••••••••••..• 

l.Pad. l"Ubus ABCD.EFGH 

H 
E ............:
 

I 
I 
I 

01
I 
_____ 

.­
A 

NAMA: •.•.•.•.•.••. 

l.Pad. lubus ABCD.EFGH 

H G............ G
 
F
 

C/,C .­
AB 

E F
I 
I 
I 
I

01

.8... Besar sudut mltaca AB dan AH = . .a. Besar sudul antara AB dan AH = .... 

b. Besur sudut anlura All dan CH ~ b. Besar sudut antara AH dan CH = • 
c. Besar sudut antBnl AF dan BG = c. Besar sudut antarn AF dan BO = 

2.Pado limas teguk benlIunm T.ABCD, 2.P"" lim.. regal benlIunm T.\BCD, 

diketabui panjang semua rusuk 8 em diketahui panjang SCOlUa rusuk 8 em 

Teutukan besar sudut antar. garis TA dengllD bidang 
T 

ABCD. 

T 

TentukaD besar sudut antara garis TA dengan bidang 
ABeD. 
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RENCANAPELAKS~~AANPEMBELAJARAN
 

Satuan pendidikan : SMA 
Sekolah : SMANegeri 1 Sinjai 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas I semester : X I Genap 
Pertemuan : Pertama 
Standar kompotensi : 6.	 Menentukan kedudukan, jarak, dan besar 

sudut yang meHbatkan titik , garis dan 
bidang dalam ruang dimensi riga 

Kompetensi dasar 6.1 Menentukan jarak titik ke garis 
Dalam ruang dimensi tiga 

Indikator 1. Menentukan jarak titik dan titik dalam ruang 
2. Menentukan jarak titik dan garis dalam ruang 

Alokasi waktu 2 x 45 menit 

A.	 Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran sis....-a dapat: 

I. Menentukan jarak titik dan titik dalam ruang 
2. Menentukanjarak titik dan garis dalam ruang 

B.	 Materi Pokok 

Jarak pada bangun ruang 

c.	 Kegiatan Belajar Mengajar 

Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatiftipe STAD 

Pendekatan Pembelajaran CTL 

Metode Pembelajaran Disk'llSi dan Penemuan Terbimbing 
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D. Skenario Pembelajaran 

I. PENDAHULUAN 

-
Kegiatan Awal (10 menit) 
Pretest (10 menit) 

fase I: Penyampaian tujuan dan mempersiapkan Siswa I 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter Alokasi Waktu 

a. MeI1iawab salam 

, b. Mengecek kehadiran 
Siswa 

e. Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
dan memotivasi 
siswa 
dengan earn bertanya 
tentang bentuk 
bentuk bangun ruang 

d.Memberikan 
apersepsi pada siswa 
tentang pengertian 
jarak 

a. Mengueapkan salam 

b. Merespon kegiatan 
guru 

e.Memperhatikan 
penyampaian guru 
dan menjawab 
pertanyaan 

d. Memperhatikan 
penyampaIaD guru 

Religius 

Menghargai 

Terampil 
menjawab 

Menghargai 

1 menit 

1 menit 

4 memt 

2 menit 

I 

e.Guru menginfonna­
sikan kepada siswa 
tentang strategi 
pembelajaran 
kooperatiftipe STAD 

f.Guru memberikan 
Pretest kepada siswa 

e. Memperhatikan 
penyampaian guru 

f.Siswa mengeljakan 
soal pretest 

Menghargai 

Mandiri 
Te1iti 
Jujur 

2 memt 

10 memt 
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2. Kegiatan Inti ( 65 menit ) 
(mencakupfasecfase inti model pembelajaran) 

Fase n: Mengorgasasikan siswa dalam kelompok belajar ( 5 menit ) 

Guru mengelompok Dengan araban guru, ! - Menghargai I 5 menit 
kan siswa dalam siswa menempatkan diri I - keIjasama I 
kelompok-kelompok dalam kelompok yang , 
yang heterogen dengan beranggotakan 4-5 Iberanggotakan 4- 5 orang siswa 
orang siswa.dalarn se­
liap kelompok dan 
dilengkapi sebuah 
komputer 

Fase In: Penyampaian Informasi dan penyajian materi ( 10 menit ) 

aDengan media kom­ a.Siswa memperhatikan Rasa ingin tabu
 
puter ,guru menampil­
kan langkOO-langkall
 
membuka file bOOan
 
ajar yang ada di
 
dalam komputer dan
 
siswa dalam kelompok
 
belajar dipersilakan
 
membuka file bOOan
 
ajar
 

b.Guru memberi ke­
b.Siswa dalam kelom­sempatan kepada 

pok belajarnya mem- Rasa ingin tOOusiswa dalam kelom­
buka file dan mem- KeIjasamapok belajarnya mem­
pelajari materi pelajari materi bahan
 

ajar yang ada dalam
 I 
komputer I 

Fase IV: Membimbing kelompok bekerja dan belajar (30 menit) 

Menghargai
 
kanLKS 6.1
 

a.Siswa dalam a.Guru membagi­
kelompoknya 
menerima LKS 6.1 

b.Guru memberi ke- Rasa ingin tOOu
 
sempatan siswa ber­

b.Siswa berdiskusi un-
Teliti
 

diskusi dalam kelom­
tuk mengeIjakan 

Berani mengeluar­
poknya untuk me-


LKS 6.1 
kan pendapat 

ngerjakan LKS 6.1 
c.guru membimbing Rasa ingin tOOu
 

siswa baik kelompok.
 
c.Siswa atau 

kelompok yang kesu- Berani bertanya 
litan mendapat bim­

men~alarni kesulitan
 
atau individu yang 

bingan dari guru 

I menit 

9 menit 

2 menit 

28 menit 

i 
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Fase V: Evaluasi dan umpan balik ( 18 menit) 
I 

a.Guru meminta a.Kelompok siswa yang Percaya diri I 8 menit 
Ikelompok yang ditunjuk, mempresen- Kerjasama
 

ditunjuk. untuk
 tasikan dengan media Disiplin
 
mempresentasikan
 komputer hasil keIja Beram mengeluar- I 

I
hasil kerja kelompok ke1ompoknya dan ke­ kan pendapat I 

lompok lain menang- I I 
gapinya. IMandiri

b.Guru memberikan b.SeGara individu siswa 
Teliti 10 memt posttest kepada siswa mengerjakan posttest 
Jujllr

I secara individu
 
Fase VI: Pemberian penghargaan (2menit )
 

Siswa menerima Menghargai 2 menit 
penghargaan terhadap 
Guru memberikan 

Percaya diri 
basil kerja siswa baik 

penghargaan dari guru 
atas hasil keIja nya 

secara individu maupun 
secara kelompok 

3. Penutup (5 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter Alokasi Waktu 

a.Memandu siswa 
untuk. membuat 
rangkwnan. 

a.Membuat 
rangkuman 

Disiplin 2 menit 

b.Memberi PR 
c.Menyampaikan 

topik yang akan 
dipelajari pada 
pertemuan 
berikutnya 

b.Mencatat PR 
c.Memperhatikan 

Menghargai 1 memt 

1 memt 

d.Menutup 
pembelajaran 

I dengan salam 

d.Menjawab salam 
Religius 1 memt 

J
 

I 
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E. Sumber, Bahan, dan Alat Bantu (Media) 

• Sumber : Software Bahan Ajar Materi 6.1 . 

• Bahan : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

• Media : Komputer, Laptop, LCD 

F. Penilaian 

Penilaian Proses: 

Penilaian proses kelompok dengan pengamatan proses kerja kelompok 

(LOAS terlampir)
 

Penilaiun Hasil
 

- Penilaian individu dan kelompok 

a) Penilaian individu
 

- Teknik : Tertulis
 

- Bentuk: Essay (Tes terlampir)
 

b) Penilaian kelompok yaitu nilai rata-rata dari semua anggota kelompok. 

Sinjai, 1-10 - 2012 

r 
'Hj. LlANI , S.Pd , 

NlP.I9630703 198601 2006 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN
 

Satuan pendidikan SMA 
Mats pelajaran Matematika 
Kelas I semester X I Genap 
Pertemuan Kedua 
Standar kompotensi : 6.	 Menentukan kedudukan, jarak, dan besar 

sndut yang melibatkan titik , gam dan 
bidang dalam ruang dimensi tiga 

Kompetensidasar 6.2 Menentukan jarak titik dan bidang, 
gam dan garis, garis dan bidang, serta 
bidang dan bidang dalam ruang dimensi 
tiga 

Indikator 1. Menentukan jarak titik dan bidang dalam ruang 
2. Menentukan jarak garis dan gam dalam ruang 
3. Menentukan jarak garis dan bidang dalam ruang 
4. Menentukan jarak bidang dan bidang dalam ruang 

Alokasi waktn: 2 l[ 45 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa dapat: 

I. Menentukan jarak titik dan bidang dalam ruang dimensi tiga 
2. Menentukan jarak garis dan garis dalarn ruang dimensi tiga 
3. Menentukan jarak garis dan bidang dalarn ruang dimensi tiga 
4. Menentukan jarak bidang dan bidang dal= ruang dimensi tiga 

B. Materi Pokok 

Jarak pada bangun ruang 

C. Kegiatan Belajar Mengajar 

Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

Pendekatan Pembelajaran CTL 

Metode Pembelajaran Diskusi dan Penemuan Terbimbing 
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D. Skenario Pembelajaran: 

1. PENDAHULUAN 
Kegiatan Awal (10 menit ) 
Pretest (10 menit) 

I fase I: Penyampaian tujuan dan mempersiapkan Siswa 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa N ilai Karakter Alokasi Waktu 

a. Menjawab salam a. Mengucapkan salam Religius 1 memt 

b. Mengecek kehadiran 
Siswa 

b. Merespon kegiatan 
guru 

Menghargai I memt 

c. Menyarnpatkan 
tujuan pembelajaran 
dan memotivasi 
siswa 
dengan cara bertanya 
tentang bentuk 
bentuk bangun ruang 

c.Memperhattkan 
penyampaian guru 
dan rnenjawab 
pertanyaan 

Terampil 
menjawab 

4 menit 

I 

d.Memberikan 
apersepsi pada siswa 
tentang pengertian 
jarak 

d. Memperhatikan 
penyampaian guru 

I Menghargai 2 menit 

e.Guru menginforma­
sikan kepada siswa 
tentang strategi 
pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 

e. Memperhatikan 
penyampwan guru 

Menghargai 2 menit 

f.Guru rnernbertkan 
Pretest kepada siswa 

f.Siswa mengeIjakan 
soaJ pretest 

Mandiri 
Teliti 
Jujur 

10 rnenit 

2.Kegiatan Inti ( 65 menit ) 
(mencukup fase:lase inti model pembelujaran) 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Fase II: Mengorgasasikan siswa dalam kelompok belajar (3 menit ) 

Guru mengelompok Dengan araban guru, - Menghargai 3	 menit 
kan siswa dalam siswa menempatkan diri - kerjasama
 
kelompok-kelompok
 dalam kelompok yang 

I yang heterogen dengan beranggotakan 4-5 I 
Iberanggotakan 4- 5 orang siswa 

orang siswa.dalam se- I 
tiap kelompok dan I 

dilengkapi sebuah
 
komputer
 

Fase III: Penyampaian Informasi dan penyajian materi (10 menit)
 

.Guru memberi ke­
sempatan kepada 

I	 siswa dalam kelom­
pok belajarnya rnem­
pelajari materi bahan 
ajar yang ada dalam 
komputer 

Siswa dalam kelom­
pok belajarnya mem­
buka file dan mem­
pelajari rnateri bahan 
ajar 

Rasa ingin tahu 

KeJjasama 

Fase IV: Membimbing kelompok bekerja dan belajar (30 menit) 

a.Guru rnernbagi­
kanLKS 6.2 

b.Guru memberi ke­
sempatan sis'.l<-a ber­
diskusi dalam kelom­
poknya untuk me­
ngeJjakan LKS 6.2 

c.guru membimbing 
siswa baik kelompok 
atau individu yang 
mengalami kesulitan 

a.Siswa dalam 
kelompoknya 
menerima LKS 6.2 

b.Siswa berdiskusi un­
tuk mengerjakan 
LKS6.2 

c.Siswa atau 
kelornpok yang kesu­
litan mendapat bim­
bingan dari guru 

Menghargai 

Rasa ingin tahu 
Teliti 
Berani mengeluar­
kan pendapat 

Rasa ingin tahu 

Berani bertanya 

Fase V: Evaluasi dan umpan balik (20 menit) 

a.Guru meminta 
kelompok yang 
ditunjuk untuk 
mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 

I b.Guru memberikan 
posttest kepada siswa 
secara individu 

a.Kelompok siswa yang 
ditunjuk, mempresen­
tasikan dengan media 
komputer hasil kerja 
kelompoknya dan ke­
lompok lain menang­
gapinya. 

b.Secara individu siswa 
mengerjakan posttest 

Percaya diri 
Kerjasama 
Disiplin 
Berani mengeluar­
kan pendapat 

Mandiri 
Teliti 
Jujur 

10 menit 

2 menit 

28 menit 

10 menit 

10 menit 
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Fase VI: Pemberian penghargaan (2menit ) 

IGuru memberikan 
penghargaanterhadap 

I ""il k";' • ,-""" secara individu maupun 
secara kelompok 

Siswa menerima 
penghargaan dari guru 
atas hasil keIja nya 

Menghargai 
Percaya diri 

I 

2menit 

I 
I 
I 

3.Penutup (5 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Nilai Karakter Alokasi Waktu 

aMemandu siswa 
untuk membuat 

I rangkurnan. 

b.Memberi PR 
c.Menyampaikan 

topik yang akan 
dipelajari pada 
pertemuan 
berikutnya 

aMembuat 
rangkuman 

b.Mencatal PR 
c.Memperhatikan 

I 

Disiplin 

Menghargai 

1 

1 

2 

IDenit 

menit 

mcnit 

I 

d.Menutup 
pembelajaran 
dengan salam 

d.Menjawab salam 
Religius 1 menit 

I 

E. Sumber, Bahan, dan Alat Bantu (Media) 

• Surnber : Software Bahan Ajar Materi 6.2 . 

• Bahan : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

• Media : Komputer, Laptop, LCD 
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F. Penilaian 

Penilaian Proses: 

Penilaian proses kelompok dengan pengamatan proses kerja kelompok 

(LOAS lerlampir)
 

Penilaian Basil
 

- Penilaian individu dan kelompok 

a) Penilaian individu
 

- Teknik : Tertulis
 

- Bentuk: Essay (Tes lerlampir)
 

b) Penilaian kelompok yaitu nilai rata-rata dari semua anggota kelompok. 

Sinjai, 1 - 10 - 2012 

Guru Matematika 

CC~d 
NIP.19630703 1986012006 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 

Satuan pendidikan SMA 
Mata peIajaran J\1atematika 
Kelas / semester X / Genap 
Pertemuan Ketiga 
Standar kompotensi : 6.	 Menentukan kedudukan•.iarak. dan besar 

sudul yang melibalkan titik , garis dan 
bidang dalam ruang dimensi tiga 

Kompetensi dasar 6.3	 Menentukan panjang proyeksi garis pada 
bidang dalam ruang dimensi tiga 

Indikator : 1.	 Menentukan proyeksi garis pada bidang 
dalam ruang dimensi tiga 

2.	 Menentukan panjang pro}'eksi garis pada bidang 
dalam ruang dimensi tiga 

Alokasi waktu:	 2 x 45 menit 

A.	 Tuju3n Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa dapat: 

I .	 Menentukan proyeksi garis pada bidang dalam ruang dimensi tiga 
2. Menentukan panjang proyeksi garis pada bidang dalam mang dimensi tiga 

B.	 Materi Pokok 

Proyeksi pada bangun TUang 

C. Kegiatan Belajar Mengajar 

Model Pembelajaran Pembelajaran Koopcratiftipe STAD 

Pendekatan Pembela,;aran ell, 

Metode Pembelajaran Diskusi dan Penernuan Terbirnbing 

Skenario Pernbelajaran 

1.	 PENDAHULUAN 
Kegiatan Awal (]O menit ) 
Pretest (10 menit) 
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IKegiatan Guru 
L ~ 

i a Menjawab salam , 
, 

b. Mengecek kehadiran 
Siswa 

c. Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
dan memotivasi 
Slswa 
dengan cara bertanya 
kntang bentuk 
bentuk bangun ruang 

d.Memberikan 
apersepsi pada siswa 
temang pengertian 
jarak 

e.Guru menginfonna­
I sikan kepada ~iswa 
I tentang strategl 
I pembelajaran 
I kooperatiftipe STAD 

II f.Guru memberikall 

FatanSiSWG 

!a. Mengucapkan salam 
I 
i 
I b. Merespon kegiatan 

I guru 

c.Mernperhatikan 
penyampaian guru 
dan menjawab 
pertanyaan 

d. Memperhatikan 
penyampman gum 

e. Memperhatikan 
penyampaian guru 

f.Siswa mengerjakan 
Pretest kepada siswa soal pretest 

I 

I 
1 ,
I Menghargal 

Menghargai 

I 

I Mandiri 
Teliti 

I 
I 

I Alokasi Waktu I 

rmemt 
1 

11 menit I 
, i 
I 

14 menit 

I 

12 menit 

2 menit 

10 memt 

1~~~~~__~---L__~~~~~----LI_Ju_~u_r~~~~-,---_~~~----.J 

2.Kegiatan Inti ( 65 menit ) 
(mencaku ase-fase inti model pembelaj<ll.·~a~"~J ~-,-_~-,- _ 
Fase II: Mengorgasasikan siswa da~elompok belajar ( 3 menit ) ~ 

Guru mengelornpok 
kan siswa dalam 
kelompok-kelornpok 
yang heterogen dengml 
beranggotakan 4- 5 
orang siswa.dalam se­
tiap kelompok dan 
dilengkapi sebuah 
kom uter 

I Dengan arahan guru. : - Menghargai T)memt I 
siswa menempatkan diri I kerjasama 
dalam kelompok yang I ! 

beranggolakan 4-5 t I 
orang siswa I II 

IL ' 
i! 

_ I l__.. _ 
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__

L,FlISe 111: Penyampaian Informasi dan penyajian mated ( lo;;.Wit-:--~J 

I .Guru memben ke- ! Siswa daJam kelom- I Ra~a mgm tabu ',10 memt I 
i sempatan kepada I pok belajarnya mem- K . 
, - d' k 1 'buk t-I d 

II 

efJasama I II slswa alaIn e om- I a I e an mem- I I 
I pok belajarnya mem- ! pelajari materi ballan I i 

pelajari materi bahan : ajar 'I ') I 
ajar yang ada dalam I ' i II komputer I i ...L----J

IFase IV: Membimbing kelompok bekerja dan belajar (30 menit) I 
, I 

a.Guru membagi- a.siswa daJam IMenghargai 2 memt I,i 

I kan LKS 6.3 - kelompoknya 

menerirna LKS 6.3 I II II, b.Guru memberi ke- b.siswa berdiskusi un- IRasa ingin tabu Ii sempatan siswa ber- I tuk mengeljakan I Teliti 28 menit 
! diskusi dalam kelom- ILKS 6.3 I Berani mengeluar-
I poknya untuk me- Ikan pcndapat 
I ngerjakan LKS 6.3 I I 
I b' b' I R . . ab' c.guru mem 1m mg c.Siswa atau I asa mgm t u 

siswa baik ke!ompok kelompok yang kesu- IBerani bertan 'a 
atau individu yang litan mendapat bim- Y 
mengaJarni kesulitan bingan dari guru '------L--.- -L --t 

I Fase V: Evaluasi dan 'urnpan balik (20 meDit) 

I a.Guru merninta I a.Kelornpok siswa yang IPercaya diri 
I kelompok yang I ditunjuk, mempresen- Kerjasama
I ditunjuk untuk tasikan dengan media DisiplinI 

I mernpresentasikan komputer hasil kerja Berani mengeluar­
i hasil kerja kelompok kelompoknya dan ke- kan pendapat 
I lompok lain menang- I 

gapmya. I 

menitb. Secara individu siswa Mandiri 
I pasttest kepada siswa 

b.Guru memberikan 
mengerjakan postlest ITeliti
 

secara individu
 I IJ"jill 

I 
Fase VI: Pemberian penghargaan (2menit ) 

Menghargai 2 menit
 
penghargaan lerhadap penghargaan dari guru
 

I Gum rnernberikan Siswa menerima 
Percaya diri
 

basil keIja siswa baik Iatas hasil kerja nya
 I secara individu maupun I 

'--sec_ara_k_·e_'o_m'--po_k -"i I _ 
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3.Penutup (S menit) 

i Kegiatan GUlU	 l Alokasi Waktu 
1 

i a.Memandu siswa a.!,,1embuat i Disiplin I I menitI 

I unluk membuat I rangkuman I
 

I rOJlgkUmJJ1. I i
 
!b.~1emberi PR I b.Mencatat PR : Menghargai menit
 
i c.Menyampaikan I c Memperhatikan I
 

3 menit
 

! ~~~J:;~an II' II 

I pertemuan
 

I berikutnya I
 
I
I d.Menutup Id.Mcnjawab salam 

i
I
 

i pembelajaran _ I Religius I menll
 
I dengan salam
 

I	 IL	 '---- -----'1 ---'- _ 

E. Sumber, Bahan, dan Alai Bantu (lI-ledia) 

•	 Sumber : Software Ballan Ajar Materi 6.3 .
 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
 • Bahan 

• Media : Komputer, Laptop, LCD 

G. Penilaian 

Penilaian Proses: 

Pemlaian proses ke1ompok dengan pengamatan proses keIja kelompok 

(LGAS terlampiJ~ 

Penilaian Hasil 

- Penilaian individu dOJl kelompok 
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112 

a) Penilaian individu 

- Teknik : Tertulis 

- Bentuk: Essay (Tes lerlampir) 

b) Penilaian kelompok yaitu nilai rata-rata dari semua anggota kelompok. 

Sinjai. 1- 10 - 2012 

Guru Matematika 

~Pd 
NIP. I9630703 198601 2006 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 

Satuan pendidikan SMA 
Mata pelajaran Matematika 
Kelas I semester X I Genap 
Pertemuan Keempat 
Standar kompotensi : 6.	 Mencntukan kedudukan. jarak, dan besar 

sudut yang melibatkan titik , gans dan 
bidang dalam ruang dimensi tiga 

Kompetensi dasar 6.4	 Menentukan besar sudut antara gam 
dengan garis dan sudut antara gans 
dengan bidang 

Indikator 1. Menentukan besar sudut antara garis dengan gam 
2. Menentukan besar sudut antara garis dengan bidang 

Alokasi waktu: 2 x 45 menit 

A.	 Tujnan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa dapal: 

1. Menentukan besar SUdUI antara garis dengan garis 
2. Menentukan besar sudut antara garis dengan bidang 

B.	 Maten Pokok 

Sudut dalam ruang 

C. Kegiatan Belajar Mengajar 

Model Pernbelajaran Pernbdajaran Kooperaliftipe STAD 

Pendekatan Pembelajaran CTL 

Metode Pembelajaran Diskusi dan Penemuan Terbimbing 

Skenario Pembelajaran 

l.PENDAHULUAN 
Kegiatan Awal (10 menit) 
Pretest (10 menit) 
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I rase I: Penyampaian tujuan dan mempersiapkan Siswa -	 I 

IKegiatan Guru ] Kegiatan Siswa I Nilai Karakter I Alokasi Waktu I 
~ ---1 . ' , 
! a. Menjawab salam I a. Mengueapkan salam I Religius It menit I 
, i . I I 
i b. Mengecek kehadiran ! b. Merespon kegiatan ! Menghargai I 1 menit I 
I Siswa I gum I j I 
, I	 II	 . I 
t e. M~nyampaikan. . e.Memperhatikan I

I 
Tera~pil I 4 menit 

I 
, 

i tU]uaIl pembela]aran penyampaian gill'll II menJawab IIi 

I	 dan memotivasi dan menjawab I 
slswa I pertanyaan I 

dengan earn bertanya I 
kntang bentuk I I 
bentuk bangun ruang ! I [II 

d.Memberikan 
I 

d. Memperhatikan Menghargai 
! 

12 menii 
I 

apersepsi pada siswa penyampaian g1ffil 
tentang pengertian 
jarak 

I 
I e.Guru menginfonna­ Ie. Memperha~ikan Menghargai 2 menit 
I sikan kepada ~iswa penyampalan guru 
I tentang strategl 
I pembelajaran 
I 
I 

kooperatif tipe STAD 
I 

f.Guru memberikan 
Pretest kepada siswa I

f.Siswa mengerjakan 
soal pretest 

[ 

Mandiri 
Teliti 
Ju'ur 

110 menit 
I 
I 

2.Kegiatan Inti ( 65 menit ) 
(mencaku ase- ase inri model emhela;aran) 
Fase II: Mengorgasasikan siswa dalam kelompok belajar ( 3 menit ) 

Guru menge1ompok 
kan siswa dalam 

'I kelompok-kelompok 
yang heterogen dengan 

1 beranggotakan 4- 5 
I orang siswa.daiam se­
I iiap kelompok dan 
[ dilengkapi sebuah 
! komputer 

Dengan arahan guru. 
! sisw~ menempatkan diri I 

dalam kelompok yang [ 
beranggotakan 4-5 I 

I orang siswa I 

i
I 

I 

I 

I , !I 

Menghargai 3 menit 
kerjasama ! 

I
 

I
 
I 
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1 Fase III: Penyampaian Informasi dan penyajian materi ( 10 menit) 

.Guru memberi ke- Siswa dalam kelom- Rasa ingin tabu 10 menit
 
sempatan kepada pok belajarnya mem­
siswa dalam kelom- buka tile dan mem- Kerjasama
I 

pok belajamya mem- pelajari materi babar: II 

pelajari materi bahan ajar 
I ajar yang ada dalam I I 
! komputer ---=-_-----,,--,----,-------,-----,=----=--LI-----,_-----, ---"-- -----j

I Fase IV: Membimbing kelompok bekerja dan belajar (30 menit) 
I 

I a.Guru membagi­ a.Siswa dalam Menghargai 12 menitI kan LKS 6.4 kelompoknya 
Ii I menerima LKS 6.4 

!b.Guru memberi ke- b.Siswa berdiskusi un­ Rasa ingin tabu I I 
bI . Teliti 128 menitI sempatan Slswa er- tuk mengeljakan I

Berani mengeluar­
i poknya untuk me-
I diskusi dalam kelom­

I 

ILKS 6.4 
kan pcndapat 

i ngerjakan LKS 6.4 
Ic.guru membimbing c.siswa atau Rasa ingin tabu 

I siswa baik kelompok kelompok yang kesu- Berani bertanya 
atau individu yang litan mendapat bim-

I mengalami kesulitan bingan dari guru 
Fase V: Evaluasi dan umpan batik (20 menit) 

a.Guru meminta a.Kelompok siswa yang Percaya diri 10 menit 
kelompok yang ditunjuk, mempresen­ Kerjasanm
 
ditunjuk untuk
 tasikan dengan media Disiplin
 
mernpresentasikan
 komputer basil kerja Berani mengeluar­

hasil kerja kelompok
 kelompoknya dan ke­ kan pendapat 

lompok lain menang­
gapmya. 

10 menitb.Guru memberikan b.Secar'a individu siswa Mandiri
 
posttest kepada siswa
 mengerjakan posttest I Teliti
 
secara individu I
 Jujur 

I 
Fase VI: Pemberiao peoghargaan (2meoit ) 

menit
 
penghargaan terhadap Ipenghargaan dari guru 

!I 

Percaya diri
 
ha5il kerja siswa baik i atas hasil kerja nya
 
secar'a individu maupun i I
 

I Guru memberikan ISiswa menerima Menghargai 

secara keJompok I 
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3.Penutup (5 menit) 

i Kegiatan Guru IKegiatan Siswa INilai Karakter iAlokasi Wa1:tu 

~!-a.~;-'-;·fe-rn-an-d-;-u-'-s-i:-s-\\-·a--t;li-a-.rv:-,f-;Ce-n--c1bc--u-a--:i----ti--;D:::-l:-'s~ip--;l~in------rll----;--m-t-'n--oii----j 
I uniuk membuai ,rangkurnan i 

I rangkurnan. i : I 
Iii 

! b.Memberi PR 
I c.Menyampaikan
I topik yang akan 

II b.Mencatat PR 
c.Memperhatikan 

t Menghargai 
. 
I 

II 

2 menit 

rneni! 

I dipclajari pada i 
I 
I 

pertemuan 
berikutnya 

I 
Ii 

I 
I d Menutup 
I' b .pern ela]aran 

d.Menjawab salam 
I 

I 
I I"I Re IgJUS 1 menit 

I~'_d_e_n~_ga_n_S_a,_am IL --,-I ----" 

E. Sumber, Bahan, dan Alat Bantu (Media) 

+ Sumber ; Software Bahan Ajar Materi 6.4. 

+ Bahan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

+ Media : Komputer, Laptop, LCD 

E. Peuilaian 

Peni/aian Proses: 

Penilaian proses kelompok dengan pengamatan proses kelja kelompok 

(LGAS terlampir) 

Peni/awn Hasil 

- Penilaian individu dan kelompok 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



a) Penilaian individu 

- Teknik : Tertulis 

- Bentuk: Essay (Teslerlampirj 

b) Penilaian kelompok yaitu nilai rata-rata dari semua anggota kelompok. 

Sinjai, I - 10 - 2012 

Matematika 

~ 
\ 
Nj. Y LIANI, S.Pd 

NJP.19630703 J9g601 2006 
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Waktu NamaSiswa 

30menit 
I	 Kelompok 

Perhalikan, bekerjalah dengan leman kelompokmu' 

Tujuan Pembelajaran : Diharapkan siswa dapat menentukanjarak titik ke garis 

dalam ruang dimensi tiga. 

/ 

Perl u diinga t,	 R 
t"'r 

Teorema Pythagoras 
~Q 

r~LATIfMNI 

Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini: 

Panjang rusuk AB = BC =CO = 5 em 

Dari gambar di atas, 

1.	 Tentukan jarak titik A ke 0 

Jawab: Perhatikan segitiga ABC ( siku-siku di B) 

AC2 = + . 

AC = " + .. 
AC= ...f2 

Perhatikan segitiga ACO ( siku-siku di C ) 

A02 = .. , + . 

AG = .,J ••• f- ..
 

= ...D
 
Jadi jarak titik A ke G = ......
 

2.	 Lengkapilah tabel berikut 
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Kubus 

I aL L-_ 

10 '1/2
 

r~LAl7NAN II 

Perhatilrnn gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini: 

Panjang rusuk AB = BC = CG = 6 cm 
H G 

Eh----,rf 

Berapakah jarak tilik B ke garis diagonal AG ? 

Jawab: G 

P
 

Diagonal sis! BG 

Diagonal ruang AG = ....= 

Lihat segitiga ABG (siku-siku di B ) , Sin LA = - ­

Lihat segitiga ABP ( siku-siku di P), SinL A = BP 

BP= ..... 

ladi jarak titik B ke garis diagonal AG = BP = ..... Cin 

r~ LAl7NAN III 

Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini: 

... G 
/'"
I" =CG=6cmPanjang rusuk AB = Be 
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P titik tengah FG 

Hitunglah jarak
 

Titik A dan garis DP
 

Jawab: 

G...,;3;..:::e~m...P__ F 

Gem 

R
 

Pada SLIDE 15, Lihat segitiga DGP (siku-siku di G )
 

Diperoleh DP = '"
 
Lihat segitiga ADP ( sarna kaki di DP dan AP )
 

Luas segitiga ADP = Y, alas x tinggi
 

~.AD x PR =~DP x AQ 

..•• x ..... = AQ 

... AQ= .. 

AQ= . 

Jadi jarak titik A dan garis DP = AQ = ...em 

I ; 

Nama 

Kelompok 
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lISl! Wak.". 

. .10mentt 
Perhatikan dan d;skusikanlah dengan leman kelompokmu l 

Tujuan pembelajaran: Menentukan jarak anlara li/ik dan bidang. garis dan garis • 

garis dan bidang .serla bidang dan bidang dalam rnang 

dimensi liga 

[sHah titik-titik dan keIjakan sesuai perintah yang ada. 

Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut. 

[. Panjang rusuk AB = BC =CG = 10 em 

• 
G 

E 
I 
I 
I 
I 

D~ ____ .. - C 
A 

Lihm SLIDE 7. Gambarlah garis BD dan AC yang bcrpotongan di titik P 

Jarak titik A ke bidang BDHF diwakili oleh panjang AP scbab AP..LBD 

AP ~ y, AC ( AC.lBO) 

= Yl. ..... 

= 

Jadi jarak titik A ke bidang BOHF adalah .. , em 
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2. Panjang rusuk AB = BC =CG = 10 em 

I 
I 
I 

D!
I
_ ___ , -

G 
E 

C 
A 

Lihat SLIDE 12. Gambarlah segitiga BOO, buat garis CE dan garis GP
 

berpotongan dititik T.
 

Jarak titik C k" bidang BOO adalah ruas garis yang dibuat melalui titik '" dan 

dan titik ... yang tegak lurns GP , yaitu mas garis CT. 

CT = v, ... = y, ... = .... 

Jadi jarak C ke BOO = •.. em 

3. Panjang rusuk AB = BC = CG = 10 em 

1Jr-----"G 
E'£-'r---'f1.F 

I
 
I
 
I
 
I


D! _
 
A '
 

Liha[ SLIDE 15 dan 16
 

Jarak garis AB ke garis HG adalah garis em
 

Jarak garis AD ke garis HF adalah garis = em
 

Jarak garis BD ke garis EG ada1ah garis em
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4. Panjang rusuk AD = BC ~ CG ~ 10 em 

H .......
 GE/: F
I
 
I
 
I
 
I
 

9!-----./C
A ts 

Lihat SLIDE 19 

Jarak garis AE ke bidang BDHF diwakili oleh panjang AP 

(karena AP.L AE sehingga AP .L BDHF) 

AP = Y, ... (AC.Lbidang .....) 

= 
Jadi jarak garis AE ke bidang BDHF = •... em 

s. Panjang rusuk AB = BC =CG = 10 em 

D! - C ... 

Lihat SLIDE 22
 

Jarak bidang AFH ke bidang BOO diwakili oleh PQ
 

PQ = Y, '" ( ... diagonal ruang)
 

PQ= Y.. ....
 

Jadi jarak bidang AFH ke bidang BOO = .•. em 

.. TUGAS / PR ( KELOMPOK ) 
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Diketahui kubus ABCD.EFGH dcngan panjang rusuk 12 em.
 
Titik K L dan M berturut-tumt merupakan titik tengah BC, CD
 
danCG.
 
Hitunglah jarak antara bidang AFH dan bidang KLM .
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IlIIla waktu. 

II' 30menlf 

\1 
~ Nama 
;.1 

,I; 
Kelompok 

Perhatikan dan bekerjaJah dengan teman keJompokmu! 

Tujuan pembelajaran : Diharapkan setelah pembelajaran dapat menentukan 

proyeksi garis pada bidang dalam ruang dimensi tiga 

ISILAB TITIK-TITIK DE BAWAB INI DENGAN BENAR ! 

Tugas I 

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk kubus a em, 

'Jr---..."G
 
Et'---.......r
 

A wO'----"b 

Suat segitiga BOG, buat garis AC yang memotong garis BD di titik P 

Buat garis CE dan GP yang berpotongan dititik Q 

I. Proyeksi garis CG pada bidang BOG adalah garis ..... 

2. Panjang garis GP	 = '" 

= 

=Y:za,f6 

3.	 Panjang garis GQ = Kpanjang garis .. ,
 

=% .. ,
 

Jadi panjang proyeksi garis CG pada bidang BOG adalah .... '" em 
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Tugas 2 

Diketahui limas tegak beraturan T.ABCD,dengan panjang AB=BC=CD=AD ~ 16 em 

T 

Buat garis AC dan BD yang berpotongan dititik P 

I. Buat garis melalui titik T tegak lurus bidang ABCD, garis ini melalui titik .... 

2. Titik ... adalah proyeksi titik T pada bidang ABCD 

3. Garis .... adalah proyeksi garis TA pada bidang ABCD 

4. Panjang garis ... = y, AC 

=%.( ... ) 

Jadi panjang proyeksi garis TA pada bidang ABCD adalah ...... em 
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~

~, 
j' 

Nama 

Kelompoklilt wak:" 
30mentt 

Perhatikan dan bekerja/ah dengan temon ke/ompokmu! 

Tujuan pembelajaran:- Diharapkan setelah pembelajaran dapat menen/lIkan. 

besar sudut anrara garis dengan garis 

- Diharapkan setelah pembelajaran dapat menen/lIkan 

besar sudut an/ara garis dengan bidang 

Tugas 1 

Pada kubus ABCD.EFGH 

I 
I 
I 

D!I ____ 
, -

G 
E 

C 
A 

o .a. Besar sudut antara garis AB dan AH = < BAH = 

b. Besar sudut antara garis AH dengan CH = <...... = 0 

( buat segitiga ACH yaitu segitiga ) 

c. Besar sudut antara garis AF dengan BG = <....... = 0 

( buat garis melalui titik A sejajar BO = garis ) 
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Tugas 2 

Isilah titik-titik di bm\ah In1. dan ikuti petllnjuk paintah yang 

diberikan l 

Pada limas tegak beraturan T.ABCD, panjang semua rusuknya = a em 

T 

-Titik potong garis AC dan BD ( ben nama titik P ) juga merupakan 

proyeksi dari titik ..... pada bidang ABCD 

-Proyeksi garis AT pada bidang ABCD adalah . 

-Sudut antara garis AT dngan bidang ABCD = < . 

-Panjang garis ... = Y2 AC 

=y,( .... ) 

AP 
Cosinus < TAP =--

Cosinus < TAP 

<TAP = 0 

oJadi besar sudut antara garis TA dengan bidang ABCD adalah 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA (LOAS)
 

Pertemuan ke; ..... Harirranggal: ..... 

Petunjuk 

Dalam menuliskan hasil pengamatan, prosectur yang hams diikuti oleh observer 

(pengamat) adalah sebagai beriknt: 

a. Setiap 3 menit , pengamat melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa., kemudian I menit berikutnya menuliskan kode I 

nomor kategori aktivitas siswa yang sesuai. 

b. Kode I nomor kategori pengamatan ctitnlis secara berurutan sesuai 

dengan kcjadian . pacta bans dan kolom yang sesuai. 

c. Pengamatan cukup dilakukan fokns pada salu kclompok saja 

sebagai wakil keseluruhan, kacena semua kelompok dibentuk 

sehomogen mungkin., sejak rnemasuki kegiatan inti sampai 

becakhimya pembelajaran. 

I 

. . .. 

NO NAMA MENIT KE 

SISWA 12 16 20 24 I2& 32 36 I -lO i 44 48 ! 52 56 60 64 68 72 76 !80 I 

I i I i I i 
i I i,l 2 I I I I II 

I 
3 

I iI i 
i i 1 

. , 

1 II 

i •.. I 

I 
i 

I ! I i I I I I I II I 
Kategon pengamatan aktivltas slswa: 

I. Becada dalam tugas 

2. Menganlbil gilican dan berbagi tugas 

3. Mendorong adanya partisipasi 

4. Menolong tanpa mernberikanjawaban 

5. Bertanya 

6. Memeriksa ctengal1 cennat 

7. Berkompromi 

8. Perilaku yang tidak relevan dengan Kegiatan belajar rnengajar 
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IiApakah kamu belminat b~lajar matematika d~ngan pendekatan seperti in! 

i 41 (pembelajaran kooperatiftipe STAD dengan bantnan kompllter)? "berminat I 

I ! tidak berminat" *)
I I 
i Ii :Apa alasanmll: I 
I II . .ILl= ~ ~ 

II I Bagaimana pendapatmu tentang KBM dalam pembelajaran kooperatiftipe STAD I
 
51 dengan bantuan komputer? "Menarik I tidok menarik"*) I
 

I Apa alasanmu: I
 
I I . 
i
I 

iI . 
i
I 

i 
I 

~l-.Bcc-ag-al..,.·m-an-a-pe·-n-d-a-pa-t~m-u-J..,.·ike-a--cda--cl--cam--KBc=-ccM.,.-g-u-ru-m-ee-lacck-san-akan"'--pe-m-""-be--clc-aJe-·a-r-oo--­

I kooperatiftipe STAD dengan bantuan komputer? "Setuju I tidak setuju"? *)
 

I I Apa alasanmu:
 

I
 .
 
I .. 

ii 
I 
I I ~ 

*j Coret yang tidak perlu 

Saran - saran: 

.........- - .
 

............. _ h u .
 

...................................................................• u ~ 04 ••••••
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ANGKET RESPON SISWA
 

Tanggal: .
 

Bacalah dengan Ieliti angket berikut dan berilah tanda contreng ( .J ) pada kolom yang 

sesuai dengan apa yang kamu alami kemudian berilah penjelasan terhadap pertanyaan 

yang diberikan pada tempat yang tdab kr,edia. 

Petunjuk: o Tidak senang / tidak menyenangkan
 

Senang / menyenangkan
 

2 Sangal senang / sangat menyenangkan
 

fNI lJRluAl'll I 0 [ 2 II

A--... --,-------------1t' ---+--+-1-­!Lembar Kerja Siswa_ . _ I I 
" perasaanmu tentang 

Isuasana belajar di_k_elas_'_-+_-+-~! II 

1 perangkat dan Carn guru mengajar . 
-~------+--IIkomponen-kompor.en Penampilan guru I,! I I 

I kegiatan pembelajaran 

I Bagaimana ILembar Kerja Siswa -I III_~II~III,. 

I pendapatmu tentang Suasana belajar di kelas .-!-.__I,L I 

I gk d kc . I'2 peran at an I am guru mengaJar i I I j 
I I komponen-komponen Penampila.!1. gum I III II 

I Ikegiatan pembelajaran ~ _\ I 

I IApakah "ada / tidak ada" *) keml~uaJ1. yang kamu rasakan setelah pembelajaran i 
I 3 i ini? ( seperti mudah unluk belajar, hasil belajar yang baik,dsb) i 
I Ilelaskan: I 
I ·· ···· ·· · · · ·\1 
I I . .............................................................................................
 

I I J 
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Al(TIYITAS GURU ( LOAG ) 

Pertemuan ke: ..... Harirranggal: ..... 

Unhlk mengetahui aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan bantillli1 media Komputer •penditi mohan bantuan 

Bapakllbu unnlk mengamati aktivitas guru dengan memberikan tanda comreng ( \) 

pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan aktivitas yang diamati. Aspek aktivitas 

yang diamati menyangkut kegiatan awal (pendahulwml. kegiatan inti, dan kegiatan 

akhir (penutup) 

Petunjuk: 0 Tidak terlaksana 

I Terlaksana sebagian 

2 Terlaksana keseluruhan 

FREKUENSI 

~ pembelaJaran yang akan dlcapal I --1_--+_--+_ 
4 M am 'kw model pembelajaran yang akan dit~~ I 

AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI I PENGAMATAN 

I 

r-O I 1 I 2 Ket 

-----r--t­r A. PENDAHULUAN 
!11. Mengarahkan suasana kelas yang kondusif 

! 
1 

I I 

r 2. Mendiskusikan PR yang dianggap suEt i 1+13. Menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
I 

I 

. eny pal 1 , 
I Isistem penilaian yang digunakal' serta menenangkan siswa I 

I 

I I ! I
I 

S. Memotivasi I ! 

t B. KEGIATAN INTI I 

Menginfomlasikan ke'pada siswa [etang materi ajar ~ -o­
j 1. I 

I bantuan media komputer dan perangkatnya 

I 2. Mengorganisasikan siswa kedalanl kclompok·kelompok yang 

L beranggotakan 4 orwig yang heterogen dan memberikan kode 
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2. Mengorganisasikan siswa kedaJam kelompok-kelompok yang i---'~ i~---
beranggotakan 4 orang yang heterogen dan memberikan kode I	 I 

nomor I - 9 sebagai nama setiap kelompok I
i 

I
i 

r----::-, I. . 
3. NIcmbagikan LKS	 ! I ! 

4. Membcri kesempatal1 kepada siswa umuk mengcrjakan LKS ~ i ! I 
I I ' i 

dan mengarahkal1 siswa Ulltuk herdiskusi tentang materi pada iii I
I i I I I

I 

LKS	 I : I I I 

.~---+-+-t--+---;
5, Mengamati proses diskusi kelompok dan memberikan	 I Iii Ii II 

bantuan kepada siswa / kelompok belajar yang mendapat 

kesulitan. Pada saat guru mengamati proses diskusi kelompok [I I 

sudah mulai melakukan perulaian proses	 I i I 
6, Mengeeek pemahaman dengan card meminta wakil kelompok I 

II mempresentasikan basil kerja kelompok 

~ 

!

I II 
7. Memberikan penghargaan terbadap hasil kerja siswa baik f-

I secara individu maupun kelompok I 
C. KEGiATAN AKHIR ( PEI'.'UTUP ) 

L MengardhKan siswa membuat rangkuman / kesimpulan	 !
 
I i
I I I 

\ 
- -i I 

, temang materi yang dipel~ari 

2. Memberikan PR I 
0 I~ Mengingatkan siswa lentang materi yang akan dipelajari pada -0. I

I I Ipertemuan berikutnya I i
i ! 

!I	 I 

Dari basil pengamatan Bapak/Ibu, diharapkan dapat rnemberikan komentar 
seeara umum terhadap aktivitas guru selama proses pembelaiaran kooperaliftipe 
STAD dengan bantuan media Komputer berl:mgsung. 

Sil1jai, 2012 
Observer 
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Data Hasil Penelitian 

NO NAMA RATA-RATA PRETES RATA-RATA POSTTES 
1 A.Adi Pratama 47,5 83,25 
2 Adillah Tsuraiyya 44 79,25 
3 Alamsyah Adri 37 77,5 
4 Amnisar 39 81,S 
5 Aprildayanti Aznar 43,5 81,25 
6 Aswad 46,5 90 
7 Ayuk Indah Sari 43,5 81,5 
8 A.Dia Indira lukita 42 79,75 
9 Eka Efriani 45 80,25 

10 Hasniati 44 83,75 
11 Herianti Resky Sari 40 80,S 
12 I Gede Sudhiarta 41,5 81,25 
13 Ihsan 51 93,75 
14 Indriani Arfah 47 83,25 
15 Mardatillah 44,5 82,5 

16 Mirsa Elkausar 48 83,25 

17 Misriani 36 78,75 

18 Muh.Hidayat 47 83,75 

19 Muh .Ridha Amal Afdhy 40,S 81,S 

20 Nurherianti Syam 37,S 81,25 

21 Nurhikma 42,S 81,S 

22 Nurlaela 45,S 84 
23 Puspita Purnama Sari 46,S 84,S 

24 Rahmat Hidayat 40,S 79,75 

25 Riska Asmaidah 48,S 88,75 

26 A.Ruslindah Idrus Asapa 42,S 82 

27 Saiful 41,S 82,S 

28 A.Saru Safrtri 48,S 85 

29 Sri Ningsih Eka Sulastri 42 82,75 

30 Suciani 45,S 85 

31 Sunan Arjun Maulana 42,S 80,25 

32 Umi 5alamah 48 83,75 

33 Ummui Haifa 45 80,25 

34 Wawan Setiawan 41,S 84,5 

35 Yulia Wijayanti 37 79 

36 Zul IIman Maulana 43 83,75 

JUMLAH 1565,S 2975 

RATA- RATA 43,49 ". "" 1,fa2t~ ..... 'CC 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Statisti k Deskriptif 

Statistics 

Pre Test Post Test 
N Valid 36 36 

Missing 0 0 
Mean 43,4861 82,6944 
Std. Error of Mean ,60830 ,53249 
Median 43,5000 82,5000 
Mode 41,50" 81,50 
Std. Deviation 3,64983 3,19492 
Variance 13,321 10,208 
Skewness -,191 1,484 
Sid. Error of Skewness ,393 ,393 
Kurtosis -,448 3,503 
Std. Error of Kurtosis .768 ,768 
Range 15,00 16,25 
Minimum 36,00 77,50 
Maximum 51,00 93,75 
Sum 1565.50 2977,00 

a. Multiple modes exist The smallest value is shown 

Uji Normalitas 

One-5ample Kolmog';;"v-5mimov Test 

Pre Test Post Test 
N 
Normal Parameters a.b 

Most Extreme 
Differences 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-lailed) 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

36 

43,4861 

3,64983 

,073 

,061 

-,073 

,440 

,990 

36 

82,6944 

3,19492 

,152 

,152 

-,081 

,912 

,377 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Output 

One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test 

selisihyost_ 
are 

N 

Normal Parameters a,b 

Most Extreme 
Differences 

Kolmogorov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tal!ed) 

Mean 

Std Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

36 

39,1528 

258241 

089 

089 

-,069 

,534 

,938 

a, Test distribution is Nonma!. 

b, Calculated from data, 
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Uji t 

[DataSetOJ 

Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 
1 

Pre3est 
Post_Test 

43,4861 

82,6944 

36 
36 

3,64983 

3,19492 

,60830 

,53249 

Paired Samples Correlations 

I N Correlation I Sia. 
I Pair 1 Pre_Test & Post_Test 36 ,724 I ,000 

PaWed samplee Test 

Paired Differences 
95% Confidence 

Interval of the 

Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Difference 
t df s". (2-tailedlLOYIef I UODer 

-40,08098 I ·38,33569Pair 1 Pre_Test - Post Test ~39,20833 2,57911 ,42985 -91,214 35 ,000 
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Analisis Hasil Aktivitas Siswa 

No Nama 5iswa KLP RPP 1 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Aswad 4 7 1 1 2 2 1 0 

2 I Gede Sudhiarta I 3 4 2 2 3 2 2 0 

3 Mardatiliah 5 4 1 1 2 2 3 0 
4 Suciani 3 3 2 2 2 3 3 0 

JUMLAH 15 18 6 6 9 9 9 a 
RATA - RATA 3.75 4.5 1.5 1.~ 2.25 2.25 2.25 0 

PERSENTASE {%) 20.83 25.00 8.33 8.33 12.5 12.5 12.50 0 

No Nama Siswa KLP RPP 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Sunan Arjun 3 3 2 3 2 2 3 0 

2 Adillah Tsura1yya 6 3 4 3 2 2 3 1 0 

3 Herianti 2 2 3 3 3 3 2 0 

4 Misriani 3 4 2 2 2 3 2 0 

JUMLAH 11 13 10 10 9 11 8 0 

RATA - RATA 2.75 3.25 2.5 2.5 2.25 2.75 2 0 

PERSENTASE 15.28 18.06 13.9 13.89 12.5 15.28 11.11 0 

No Nama Siswa KlP RPP3 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ayuk Indah Sari 3 2 3 3 2 3 2 0 

2 MirzA EI Kausar 8 2 4 3 2 2 2 2 1 

3 Amnisar 3 3 2 2 3 4 1 0 

4 Indrian; 3 3 2 2 2 4 1 1 

JUMLAH 

RATA· RATA 

PERSENTASE 

11 12 10 9 9 13 6 2 

2.75 3 2.5 2.25 2.25 3.25 1.5 0.5 

15.3 16.67 13.9 12.50 12.5 18.06 8.333 2.778 

No Nama 5iswa KLP RPP4 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ihsan 3 3 2 2 2 4 2 0 

2 Rahmad Hidayat 3 3 4 2 2 2 2 3 0 

3 Nurhikma 3 3 2 2 2 3 3 0 

4 A.Saru Safitri 4 2 3 3 2 2 2 0 

I JUMLAH 13 12 9 9 8 11 10 0 

RATA· RATA 3.25 3 2.25 2.25 2 2.75 2.5 0 

PERSENTASE 18.06 16.67 12.5 12.50 11.11 15.28 13.89 0 
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REKAPITUlASI AKTIVITA SISWA 
PERSENTASE WAKTU AKTIVITAS Rata-Rata 

Waktu Ideal 

Tolerans; 

Waktu Ideal KEGIATAN RPr 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4 

1 20.83 15.28 15.28 18.06 17.36 10% < P< 20% 

2 25.00 18.06 16.67 16.67 19.10 17% < P < 27% 

3 8.33 13.89 13.89 12.50 12.15 10% < P < 20% 

4 8.33 13.89 12.50 12.50 11.81 6% < P < 16% 

_. 5 12.50 12.50 12.50 11.11 12.15 6% < P < 16% 

6 12.50 15.28 18.06 15.28 15.28 12% < P < 22% 

7 12.50 11.11 8.33 13.89 11.46 4% < P < 14% 

8 a a 2.78 a 0.69 0% < P < 5% 

JUMLAH 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 

KETERI\NGAN 1. Berada dalam tugas 

2. Mengambil glliran dalam berbagi tugas 

3. Mendorong adanya partisipasi 

4. Menolong tanpa memberikan jawaban 

5. Bertallya 

6. Memeriksa dengan cermat 

7. Berkompromi 

8. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 
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1 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTLJAN MEDIA KOMPLJTER 

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sinjai 

Mata Pelajaran Matematika 

No Bagaimana perasoanmu ttg perangkat! kompone'1 kegiatan pembelaj-aran 

lKS Suasana belajar di kls Cara Guru Penampiian Guru jumlah 

Senang Tidak Senang Tidak Tidak Senang Tidak Senang Tidak 

1 1 0 1 a a 1 0 4 0 

2 1 0 1 0 0 1 I 0 4 0 
3 ! 0 1 0 0 1 0 4 0 

4 1 0 1 0 0 1 0 4 0 
5 1 0 1 0 0 1 0 4 0 
6 1 0 1 0 0 1 0 4 0 
7 1 0 1 0 0 1 0 4 0 
8 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

9 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

10 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

11 1 0 1 0 0 0 1 3 1 

12 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

13 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

14 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

15 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

16 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

17 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

18 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

19 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

20 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

21 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

22 0 1 1 0 0 1 0 3 1 

23 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

24 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

25 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

26 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

27 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

28 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

29 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

30 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

31 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

32 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

33 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

34 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

35 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

36 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

JMtH 35 1 35 0 0 35 1 142 2 

{%I 97.22 2.78 100 0 0 97.22 2.78 98.61 1.39 

Keterang 1 = berarti siswa merespon dengan memilih pHihan tersebut 
0:;; berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan terse but 
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2 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE 5TAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER 

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sinjai 

Mata Pelajaran Matematika 

No Bagaimana pendapatmu tentang perangkat dan komponen kegiatan pemb 

Lembar Kerja Sis Suasana beJajar di kelas Cara Guru Penampilan Guru jumlah 
Bagus Tidak ~enyenangka Tidak Tidak Menarik Tidak ~yenangka Tidak 

1 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

2 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

3 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

4 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

S 1 0 1 0 I 0 1 0 4 0 

6 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

7 1 0 1 0 0 1 0 4 0 

8 1 0 1 a a 1 a 4 a 
9 1 a 1 a a 1 0 4 a 
10 1 a 1 a a 1 0 4 a 
11 a 1 1 a a 1 a 3 1 

12 1 0 1 0 a 1 a 4 0 

13 1 0 1 a a 1 0 4 a 
14 1 a 1 a 0 1 a 4 a 
15 1 a 1 a 0 1 a 4 a 
16 1 a 1 a a 1 a 4 a 
17 1 a 1 a a 1 a 4 a 
18 1 a 1 a 0 1 a 4 a 
19 1 a 1 a a 1 a 4 a 
20 1 a 1 a a 1 a 4 0 

21 1 a 1 a a 1 a 4 a 
22 1 a 1 a a 1 a 4 a 
23 1 a 1 a a 1 a 4 a 
24 1 a 1 a a 1 a 4 a 
25 1 a 1 a a 1 a 4 a 
26 1 a 1 a a 1 a 4 0 

27 1 0 1 a a 1 a 4 a 
28 1 a 1 a a 1 a 4 a 
29 1 a 1 a a 1 0 4 a 
30 1 0 1 a a 1 a 4 a 
31 1 a 1 a a 1 a 4 a 
32 1 a 1 a a 1 0 4 a 
33 1 a 1 a a 1 a 4 a 
34 1 a 1 a a 1 0 4 0 

3S 1 a 1 a a 1 a 4 a 
36 1 a 1 0 0 1 a 4 a 

JUM 35 1 36 0 a 36 a 143 1 

I"} 97.22 2.78 100 a a 100 0 99.31 0.69 

Keterang 1 ::: berarti siswa merespan dengan memilih pilihan tersebut 

o~ berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



3 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAI(SANAAN PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TlPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER 

Nama Sekolah SMA Negeri lSinjai 

Mata Pelajaran Matematika 

No Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan setelah pembe1ajaran in;? 
(seperti mudah untuk be/ajar, hasil belajar yang balk) jumlah 

Ada Tidak Ada Ada TidakAda 

1 1 a 1 a 
2 1 a 1 a 
3 1 a 1 a 
4 1 a 1 a 
5 I 1 a 1 a 
6 1 0 1 a 
7 1 a 1 a 
8 1 a 1 a 
9 1 a 1 a 
10 1 a 1 a 
11 1 a 1 a 
12 1 a 1 a 
13 1 a 1 a 
14 1 a 1 a 
15 1 a 1 a 
16 1 a 1 a 
17 1 a 1 a 
18 1 a 1 a 
19 1 a 1 a 
20 1 a 1 a 
21 1 a 1 a 
22 1 a 1 0 

23 1 a 1 a 
24 1 a 1 a 
25 1 a 1 a 
26 1 a 1 0 

27 1 a 1 a 
28 1 a 1 a 
29 1 a 1 a 
30 1 a 1 a 
31 1 a 1 a 
32 1 a 1 a 
33 1 a 1 a 
34 1 a 1 a 
35 1 a 1 a 
36 1 a 1 a 

jUMLAHI 36 a 36 a 
PtRSENTASE 100 a 100 a 

Keterang 1 = berarti siswa merespon dengan memilih pilihan tersebut 

0= berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut 
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4 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER 

Nama Sekolah SMA Neger; 1 Stnjai 

Mata Pelajaran Matematika 

No 

1 

Apakah kamu berminat belajar matematika dengan pembelajaran kooperat 

tipe STAD dengan bantuan media Komputer 

Berminat 

1 

1 

Berminat 

1 

Tidak 

0 

2 1 0 
3 1 0 1 

4 1 0 1 

S 0 1 0 
6 1 0 1 
7 1 0 1 

8 1 0 1 

9 1 0 1 

10 1 0 1 

11 1 0 1 

12 1 0 1 

13 1 0 1 

14 1 0 1 

15 1 0 1 

16 1 0 1 

17 1 0 1 

18 1 0 1 

19 1 0 1 

20 1 0 1 

21 1 0 1 

22 1 0 1 

23 1 0 1 

24 1 0 1 

25 1 0 1 

26 1 0 1 

27 1 0 1 

28 1 0 1 

29 1 0 1 

30 0 1 0 

31 1 0 1 

32 1 0 1 

33 1 0 1 

34 1 0 1 

35 1 0 1 

36 1 0 1 

JUMLAH 34 2 34 

PERSENTASt: (%1 94.44 5.56 94.44 

Jumlah 

Tidak 
-

! 0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 
0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
0 

0 

0 

0 

0 
0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 
0 

2 
5.56 I 

Keterang 1 ~ berarti siswa merespon dengan memilih pilihan tersebut 

o~ berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut 
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5 DATA PER5ENTASE RE5PON 515WA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBElAJARAN 

KOOPERATIF TlPE 5TAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER 

Nama 5ekolah SMA Neger; 15injai 

Mata Pelajaran Matem-tika0 

No 8agaimana pendapatmu tentang KBM dalam pembelajaran kooperati! tipel 

dengan menggunakan bantuan media Kompuler jumlah 

I Menarik Tidak Menarik Tidak 
~ 

1 1 0 1 0 
2 1 0 1 0 
3 1 0 1 0 

4 1 0 1 0 
5 0 1 0 1 
6 1 0 1 0 
7 1 0 1 0 

8 1 0 1 0 

9 1 0 1 0 

10 1 0 1 0 

11 1 0 1 0 

12 1 0 1 0 

13 1 0 1 0 

14 1 0 1 0 

15 1 0 1 0 

16 1 0 1 0 

17 1 0 1 0 

18 1 0 1 0 

19 1 0 1 0 

20 1 0 1 0 

21 1 0 1 0 

22 1 0 1 0 

23 1 0 1 0 

24 1 0 1 0 

25 1 0 1 0 

26 1 0 1 0 

27 1 0 1 0 

28 1 0 1 0 

29 1 0 1 0 

30 1 0 1 0 

31 1 0 1 0 

32 1 0 1 0 

33 1 0 1 0 

34 1 0 1 0 

35 1 D 1 0 

36 1 0 1 0 

JUMLAH 35 1 35 1 

PERSENTASE (%) 97.22 2.78 97.22 2.78 

Keterang 1 =berarti siswa merespon del1gan memilih pilihan tersebut 

o= berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut 
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6 DATA PERSENTASE RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBElAiARAN 

KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER 

Nama Sekalah SMA Negeri 1 Sinjal 

Mata Pelajaran Matematlka 

No Bagaimana pendapatmu jlka dalam KBM guru menerapkan pembelajaran 

tipe STAD dengan menggunakan bantuan media Kcmputer jumlah 

Setuju Tldak Setuju Tidak 

1 1 0 1 0 

2 1 0 1 0 

3 1 0 1 0 

4 1 0 1 0 

S 0 1 0 1 

6 1 0 1 0 

7 1 0 1 0 
8 1 0 1 0 

9 1 0 1 0 

10 1 0 1 0 

11 1 0 1 0 

12 1 0 1 0 

13 1 0 1 0 

14 1 0 1 0 

15 1 0 1 0 

16 1 0 1 0 

17 1 0 1 0 

18 1 0 1 0 

19 1 0 1 0 

20 1 0 1 0 

21 1 0 1 0 

22 1 a 1 0 

23 1 0 1 0 

24 1 0 1 0 

25 1 0 1 0 

26 1 0 1 0 

27 1 0 1 0 

28 1 0 1 0 

29 1 0 1 0 

30 1 0 1 0 

31 1 0 , 
> 0 

32 1 0 1 0 

33 1 0 1 0 

34 1 0 1 0 

35 1 0 1 0 

36 1 0 1 0 

JUMLAH: 35 1 35 1 

PERSENTASE : 97.22 2.78 97.22 2.78 

Ket 1 = berarti siswa merespan dengan memlhh plhhan tersebut 
. . .. 

o=berarti siswa merespon dengan tidak memilih pilihan tersebut 
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147 

Dimensi Tiga
 

(Jarak) 

Setelah menyaksikan tayangan ini
 

Anda dapat menentukan
 

Jarak antara unsur-unsur dalam
 

Ruang dimensi tiga
 

PERTEMUAN 1
 

Membahas jarak antara:
 

® titik ke titik
 

® titik ke garis
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( pertemuan 3 ) 

Proyeksi Pada Bangun Ruang: 
r1 proyeksi titik pada garis
 

~.~ proyeksi titik pada bidang
 

~] proyeksi garis pada bidang
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~] Pembahasan 
F'1.-__~Ga. Proyeksi titik E 

E"I. F' pada bidang ABeD 
I I',. /',~1'!! adalah A 

1 

I ,', (EA -.L ABeD)
I DI .... 

• 
.	 ... 

;__ ....:~~_.. Cb. Proyeksl tltlk C 
A B	 pada bidang BOG 

adalah P 
CE -l BOG 

~] Proyeksi garis pada bidang 
.	 Proyeksi sebuah garis 
, . - ke sebuah bidang 

: ~ dapat diperoleh 
.I: dengan memproyek­
:: sikan t itik-titik yang 
~., ,-terle~ak pada garis itu 

7;- ~ ke bldang. 
Jadi proyeksi garis 9 pada bidang H 

adalah g' 

41119.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



. 
~~ Pembahasan 

. HA----""G Proyeksi garis EF 
E:: F pada bidang ABCD 

I 1 berarti menentukan 
I I I 

D.' C proyeksi.titik E dan F 
I , I 

A B pada bidang ABCD, 
yaitu titik A dan S 

Jadi proyeksi EF pada ABCD 
adalah garis AB 
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.I
 
PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
 

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
 

SMA NEGERI 1 SINJAI 
KECAMATAN SlNJAI UTARA 

lIIamat : JI. Persatuan Raya NO. 13 Telp. (0482) 21120 Kolle Pos 92612 

SURAT KETERANGAN PENELITfAN
 

NOMOR : 800/1042/SMA.Ol/2013
 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Drs.JUANDA,M.M.Pd. 

NIP : 19651225 198903 1 017 

Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Sinjai Utara 

Menerangkan bahwa : 

Nama : Hj. YUlIANI , S.Pd 

Nim : 015785392 

Jurusan : Pend. Matematika 

Program : PPS/S2 

Universitas Terbuka - UPBJJ Makassar 

Telah mengadakan Penelitian pada SMA Negeri 1 Sinjal dalam Rangka Penyusunan 

thesis dengan Judul : 

-EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN MEDIA INFORMATION 

COMMUNICATION TECHNOLOGY PADA DIMENSI TIGA DI KElAS X SMA NEGERl1 SINJAI" 

•
Dilaksanakan pada bulan Oktober sId Desember 2012
 

Demikian Surat Keterangan ini dlbuat untuk dlpergunakan seperlunya.
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JADWAL PELAKSA."lAAN PENELITlAN
 

SMA NEGERl 1 SINJAI K\BUPATEN SINJAI
 

TAHlIN PELAJARAN 2012/2013
 

NI\MA SEKOLAH SMA NEGERI 1 SINJAI 

MATA PELAJARAN: MATEMATlKA 

KARl ITANGGAL WAKTU KEGIATAN I KET~'I
hui! I Rabu~ 3 Oktober 20 12 08.50 - J0.20 ~MBELAJARAc-=N~J__JI-__

iPEMBELAJARAN 2 

I PEMBiPEMB 

"08.50 - 10.20 IPENGI 

I 08.50 - !0.20Rabu, 10 Oktober 2012 I 2, 
I 

3 Rabu, 17 Oktober 2012 08.50 - !0.20 

I 4 ~ Rabu, 24 Oktober 2012 08.50 - 10.20 

~- I Rabu, 31 Oktober 2012 

ELAJARAN 3 

ELAJARAN 4 

SIAN RESPON SISWA 

DATAR NAMA-NAMA OBSERVER 

INO. J . NAMA ~ PEKERJAAN .. -1 
II! Dra. Nuraeda Appe----------- GuruMatematika SMA Negeri I Sinj~~ 

f--2-tH..sni Muhvirung, S.Pd I Guru TIK SMA Neeaeri I Sinjai_
I I • - . J 
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AKTIVITAS PADA PROSES PEMBELAlARAN KOOPERATIF TIPE STAD
 
DENGAN BANTUAN MEDIA KOMPUTER PADA MATERl D1MENSI TlGA
 

DI KELAS X SMA NEGERI J SINJAI
 

I ISISWA MENGIKUTI FASE PENDAHULUAN PADA
 
PRETEST /POSTIEST PEMBELAJARAN KOOPERATIF
I I 

I 

SISWA MEMPELAJARl D1MENSI TIGA GURU MEMBIMBING SISWA PADA 
DALAM KELOMPOK BELAJAR DENGAN KELOMPOK BELAlAR YANG 

BANTUAN KOMPUTER MENGALAMI KESULITAN 
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/OBSERVER MENGAMATI AKTIVITAS 
SISWA DAN AKTIVITAS GURU 

I PEMBELAJARAN BERLANGSUNG 

I
 

-I-SISWA MENGER:JAKAN TUGAS PADA l 
: LEr.-lBAR KERJA SISWA (LKS) I
 
i I 

J I
 
I
 
I
 

I
 

SISWA lviEMPRESENTASIKAN KELOMPOK LAIN lv1ENANGGAPI 
HASIL KERJA KELOMPOK KELOMPOK PRESENTASE 
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RIWAYAT mnup
 

Yuliani lahir di Kabupaten Pati Propinsi Jawa Tengah tanggal 

3 Juli 1963. dari pasangan suanu istri Moech. I3adroes dengan 

Hj. Soebekti. Penulis merupakan anak keenam dan delapan 

bersaudara. Pada bulan September tahun 1989 melangsungkan 

pemikahan dengan R. Hendro Suseno Suripto seorang pekerja 

BUMN. Pada tahun 1970 penuJis masuk Sekolah Dasar Negeri Kalicacing II Kotarnadya 

Salatiga Propinsi Jawa Tengah tarnat tahun 1975. Pada tahun 1976 melanjutkan pendidikan di 

Sekolah Menengah Pertarna (SMP) Negeri 1 Kotamadya Salatiga tarnat tahun 1979. Pada tahun 

1979 melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri I Kotarnadya Salatiga 

jurusan IImu Pengetabuan Alam (IPA) tarnat tabun 1982. Pada tabun 1982 penulis melanjutkal1 

pendidikan Diploma 3 ( 03 ) Jurusan Pcndidikan Matematika pada perguruan tinggi lnstitut 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Negeri Semarang Propinsi Jawa Tengah tarnat tabun 1985 

Enam bulan setelah tarnat D3 penulis diangkat scbagai PNS menjadi guru di SMA Negeri 2 

Kotamadya Salatiga Propinsi Jawa Tengah. Pada tahun 1990 penulis rnutasi kerja alas 

pennintaan sendiri ke SMA Negeri 3 Ujung Pandang Propinsi Sulawesi Selatan untuk mengikllti 

suami . Pada tablm 1992 penulis meianjutkan pendidikan Strata I (S1) pada perguruan tinggi 

Institut Kegllruan dan llmu Pendidikan (IKJP) Negeri Ujung Pandang Jurusan Pendidikan 

Matematika tarnat tahoo 1993. Pada taboo 1995 penulis mutasi kerja atas pelmintaan sendiri ke 

SMA. Negeri I Kabupaten Sinjai untuk mengikuti suami. Pada tabun 2011 peDulis melanjutkal1 

pendidikan PaseasaJjana (S2) program studi pcndidikan matematika Universitas Terbuka. 
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